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ABSTRAK

Dwi Husnawan Romadloni, NIM B53217060, 2023,
Pengembangan E-Modul Aplikasi Web Islamic Self Esteem
untuk Mengatasi Inferiority Feeling pada Mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan
hasil pengembangan e-modul aplikasi web islamic self esteem
untuk mengatasi inferiority feeling pada mahasiswa.

Menindaklanjuti hal tersebut, peneliti menjawabnya
dengan melaksanakan riset dengan pendekatan Research and
Development (RnD) yaitu dengan menyusun dan
mengembangkan e-modul berbasis aplikasi web yang berisi
materi untuk mengatasi inferiority feeling pada mahasiswa.

Tahapan dalam penelitian ini meliputi delapan dari
sepuluh tahapan dalam penelitian RnD, yakni (1) potensi atau
masalah, (2) pengumpulan data dan informasi, (3) desain
produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain produk, (6) uji
coba produk, (7) revisi produk, dan (8) uji coba pemakaian,
menyisakan dua tahapan terakhir yaitu tahapan revisi produk
dan pembuatan produk secara massal.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu: (1) e-modul
islamic self esteem ini merupakan pengembangan dari modul
yang telah ada tetapi dikemas dengan wajah yang berbeda, (2)
e-modul ini telah melalui proses uji coba oleh tim ahli dan telah
diujicobakan kepada subjek penelitian yakni mahasiwa.

Kata kunci: self esteem, inferiority feeling, aplikasi web
self esteem, aplikasi web percaya diri
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ABSTRACT

Dwi Husnawan Romadloni, NIM B53217060, 2023,
Development of Islamic Self Esteem Web Application E-
Module to Overcome Students' Inferiority Feeling.

This study aims to determine the process and results of
developing e-module islamic self-esteem web applications to
overcome inferiority feelings in students.

Furthermore, the researcher answered this by conducting
research using a Research and Development (RnD) approach,
namely by compiling and developing a web application-based
e-module that contains material to overcome inferiority
feelings in students.

The stages in this study include eight out of ten stages in
RnD research, namely (1) potential or problems, (2) data and
information collection, (3) product design, (4) design validation,
(5) product design revision, (6) product trials, (7) product
revisions, and (8) usage trials, leaving the last two stages,
namely the product revision stage and mass production of
products.

The conclusions from the results of this study are: (1) this
islamic self-esteem e-module is a development of an existing
module but packaged with a different face, (2) this e-module
has gone through a trial process by a team of experts and has
been tested on research subjects (students).

Keywords: self esteem, inferiority feeling, self esteem
web application, self confidence web application
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IX

الملخص

رمضاني, حسناوان دوي
قَْدة عُ ُلى للتغلب اسالمي النفس احترام ويب لتطبيق اسلكترونية حَة وو تطوير

الطلب لَى قْص النن
لتطبيق اسلكترونية حَة وو تطوير من والنتيجة ينة لو العدمد تحَيَ إلى عُ البح هذا يهَعف

الطلب لَى قْص النن قَْدة عُ ُلى لتغلب اسالمي النفس احترام ويب
ُن أي والتطوير، البحُ منهج بااتخَام البحُ بإجراء الباحُ يجيب لذلك متابعة
للتغلب موادد فيها الويب تطبيق ُلى إلكترونية الْيااية وحَة وتطوير تجميع طريق

الطلب لَى قْص النن قَْدة عُ ُلى
وهي أبحاث، في مراحل ُشرة أصل من ثمانية الَرااة هذه في المراحل تشمل
والتحْق ، المنتج وتصميم ، والمعلومات البيانات وجمع ، المشكلت أو المحتملة

المنتج ومراجعات ، المنتج وتجارب ، المنتج تصميم ومراجعة ، التصميم صحة من
المنتج مراجعة مرحلة وهي ، الخيرتين المرحلتين وترك ، الاتخَام وتجارب ،

للمنتجات الضخم واسنتاج
هي البحُ هذا من العامة )1(:النتيجة النفس سحترام اسلكترونية الوحَة هذه

مختلف، بوجه معبأة ولكنها موجودة لوحَة تطويرة )2(اسالمي هذه مرت قَ
موضوع ُلى اختبارها وتم يي توصداصو خق الو من تجريبية بعملية اسلكترونية الوحَة

الطلب وهو البحُ

الساسية الكلمة : النفس احترام ويب تطبيق قْص، النن قَْدة عُ النفس، احترام
,اسالمي النفس واثق ويب تطبيق
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Fase remaja adalah sebuah tahapan pada perkembangan

manusia yang menjadi jembatan dalam kehidupan manusia,
yakni dari kanak-kanak ke kehidupan dewasa. Transisi
tersebut terjadi dalam berbagai aspek, seperti perubahan
pada fisik, psikologis, dan sosial. Berbagai perubahan
tersebut meniscayakan adanya persoalan yang membuntuti,
mulai dari persoalan pada internal dirinya (fisik, kognitif,
psikis, emosi, perilaku) hingga hal-hal yang terkait dengan
dirinya dan lingkungannya (keluarga, lingkungan, sosial,
pergaulan).

Fitriani dalam penelitiannya menerangkan bahwa fase
remaja ialah masa transisi dari kanak-kanak ke dewasa
dengan menemui berbagai perubahan, di antaranya
perubahan bentuk fisik, dapat dilihat dari bertumbuhnya
tubuh seseorang secara pesat hingga mencapai bentuk
tubuh seorang manusia dewasa yang dibersamai dengan
perkembangan sistem reproduksi, kemampuan kognitif
hingga kemampuan untuk berpikir secara abstrak seperti
orang dewasa, dan memungkinkan dia untuk berpisah
secara emosional dan fisik dari orang tuanya untuk
memenuhi perannya sebagai orang dewasa baru dalam
kehidupan sosial.

Mengantisipasi masifnya perubahan yang terjadi,
diperlukan adanya rasa percaya diri yang baik sebagai
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aspek utama dalam diri seseorang dalam berhubungan
dengan lingkungannya.1

Mahasiswa, pada umumnya adalah seseorang yang
berada pada fase di antara remaja akhir hingga dewasa awal,
yang menurut Santrock usianya kisaran 18-25 tahun.2 Fase
ini juga disebut sebagai masa beranjak dewasa (emerging
adulthood).3

Pada masa ini, seorang individu tengah aktif
bereksplorasi dan bereksperimen terkait karir, keinginan
menjadi seseorang yang seperti apa, dan mulai memikirkan
bagaimana ia berkeluarga nantinya. Acap kali eksplorasi
tersebut menemui hasil yang tidak sesuai dengan ekpektasi,
sampai datanglah beberapa persoalan yang menjadi
rintangan di fase tersebut.

Persoalan pada individu yang berada dalam fase
beranjak dewasa yang umum ditemui adalah adanya
perasaan kekurangan, baik merasa tidak mempunyai bakat,
kekurangan secara ekonomi, minimnya kasih sayang,
hingga pendidikan yang ia temui tak seperti apa yang
dibayangkan sewaktu kecil. Maka, muncullah salah satu
problem yang paling sering ditemukan pada remaja, yaitu
perasaan inferior (inferiority feeling) atau rendah diri yang
menjangkiti remaja dalam kehidupan sehari-harinya. Adler
mengatakan bahwa perasaan inferior adalah rasa rendah diri

1 Febrina C. Ahmad, “Hubungan Inferiority Feeling Dengan Kesuksesan
Belajar Remaja Di Panti Asuhan Asshohwa Kelurahan Simpang Baru
Kecamatan Tampan”, Skripsi, Bimbingan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020, 2.
2 Ima Fitri Sholichah dkk., “Self-Esteem Dan Resiliensi Akademik
Mahasiswa”, Proceeding National Conference Psikologi UMG, 2018, 191.
3 Kania Cahyaningtyas Dkk., “Inferiority Complex Pada Mahasiswa”,
Journal Of Education And Counseling, Vol. 1, No. 1, Desember 2020, 1.
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yang muncul lantaran rasa kurang mampu atau kurang
berharga dalam berbagai hal.4

Perasaan inferior tersebut makin terasa ketika masuk
dalam dunia perkuliahan. Pertemuan antar individu di
dalam dan di luar kelas menjadi salah satu penyebab
munculnya perasaan inferior, karena saat itulah satu
mahasiswa menjadi tahu akan kelebihan temannya, ia
melihat, mendengar, menyaksikan apa saja hal yang ia
dapati pada orang lain tetapi ia tidak mampu memilikinya.
Seperti kecerdasan, kelancaran ketika presentasi di kelas,
prestasi akademik maupun non akademik, hingga
kemahiran bergaul mahasiswa lain yang membuatnya
merasa payah hanya bisa menjadi seorang mahasiswa yang
biasa-biasa saja.

Tak jarang, kondisi tersebut menjadikan mahasiswa
merasa tertekan dan menganggapnya sebagai kegagalan.
Kegagalan ini sebenarnya jika direspon secara adaptif tidak
akan menimbulkan permasalahan psikologis. Namun,
sering ditemukan fakta mahasiswa yang menghadapi
kegagalan secara maladaptif, oleh karenya hal ini
mengakibatkan munculnya inferiority feeling. Perasaan ini
jika dibiarkan lambat laun akan menjadi inferiority complex
yang merupakan maslah serius berkenaan dengan gangguan
neurotik. Gangguan ini dapat memicu masalah psikologis
lainnya seperti frustrasi, stres, bahkan depresi.5 Melihat
seriusnya konsekuensi yang dapat muncul akibat
pengabaian inferiority complex yang awalnya berupa
inferiority feeling, tentu perasaan rendah diri ini perlu
diperhatikan serasa sungguh-sungguh pula.

Penelitian yang dilakukan oleh Deddy di sebuah
sekolah menengah atas di Depok, menyebutkan bahwa

4 Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), 188.
5 Kania Cahyaningtyas dkk., “Inferiority Complex Pada Mahasiswa”, 2.
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sebanyak 65% siswa mengatakan lebih gemar membaca di
internet daripada membaca buku yang memperoleh
persentase 25%, dan 10% sisanya mengatakan baik
membaca buku maupun internet, sama-sama baik dan
bermanfaat.6

Penelitian oleh Dizon pada 2014 mengungkapkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang
melakukan aktivitas membaca secara digital memiliki minat
baca yang lebih baik ketimbang siswa yang tidak
melakukan aktivitas tersebut. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan Szabo dan Long pada 2016,
yakni ada perbedaan tingkat minat baca pada murid yang
memanfaatkan media bacaan digital dengan murid yang
tidak memanfaatkannya. Kemudian dapat diketahui, siswa
yang memakai media digital sebagai aplikasi bacaan
berhasil meningkatkan minat bacanya secara signifikan.7

Beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa
membaca secara digital lebih digemari oleh berbagai
kalangan daripada membaca buku secara konvensional
karena lebih baik dalam segi kepraktisan dan kemudahan
akses.

Ketertarikan peneliti untuk mengkaji topik ini
berdasarkan pada: pertama, masih terbatasnya kajian terkait
produk, media, yang dibuat secara spesifik untuk
menangani masalah-masalah yang terkait dengan individu
dengan dirinya sendiri. Sejauh ini yang sering ditemukan
adalah potongan-potongan tips dan informasi yang tidak

6 Deddy Sinaga, "Membaca Buku Versus Internet, Lebih Suka Mana?"
diakses pada 3 Oktober 2022 dari
https://www.cnnindonesia.com/inspirasi/20151101093252-327-
88664/membaca-buku-versus-internet-lebih-suka-mana
7 Dini Anggia Prawesti, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Bacaan Digital
Terhadap Tingkat Minat Baca di Kalangan Mahasiswa Universitas
Airlangga”, Skripsi, Universitas Airlangga Surabaya, 2018, 2.
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terstruktur dan sistematis, sehingga efektivitas dan
efesisiensinya dinilai tidak terlalu baik, belum lagi
mengenai validitas isi kontennya, maka peneliti terpacu
untuk mengembangkan modul yang telah dibuat oleh
Mohamad Rozkit. Kedua, persoalan ini penting untuk
diatasi melihat masih banyaknya mahasiswa yang
mengalami inferiority feeling yang seharusnya di fase ini
permasalahan tersebut dapat segera diatasi agar dapat
menatap kehidupan ke depannya dengan lebih optimal.
Ketiga, perlunya digitalisisasi atau memuat modul ini ke
dalam media digital yang berupa aplikasi web untuk
memudahkan akses bagi individu yang berkeinginan untuk
memanfaatkan fungsi dari modul yang dikembangan
menimbang media cetak terbatas dalam persebarannya.
Keempat, agar ajaran baik yang ada dalam Islam dapat
diambil manfaatnya oleh lebih banyak kalangan, bahwa
ajaran Islam itu universal dan merupakan rahmat bagi
seluruh alam dan seisinya.

Dari uraian tersebut, peneliti memutuskan untuk
melaksanakan penelitian terhadap pengembangan modul
aplikasi web islamic self esteem untuk mengatasi inferiority
feeling pada mahasiswa.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pengembangan e-modul aplikasi web

Islamic Self Esteem untuk mengatasi Inferiority Feeling
pada mahasiswa?

2. Bagaimana efektivitas e-modul aplikasi web Islamic
Self Esteem untuk mengatasi Inferiority Feeling pada
mahasiswa?

C. Tujuan
Setelah merumuskan masalah, selanjutnya adalah

menentukan tujuan penelitian, yaitu:
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1. Mengetahui proses pengembangan e-modul aplikasi
web Islamic Self Esteem untuk mengatasi Inferiority
Feeling pada mahasiswa.

2. Mengetahui hasil pengembangan e-modul aplikasi web
Islamic Self Esteem untuk mengatasi Inferiority Feeling
pada mahasiswa.

D. Manfaat
Harapan peneliti terkait manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoretis
a) Peneliti berharap penelitian yang dilaksanakan

dapat memperluas cakrawala pengetahuan bagi
mahasiswa, akademisi, dan pembaca secara umum.

b) Penelitian ini dapat memberi sumbangsih terhadap
khazanah keilmuan bimbingan dan konseling Islam.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi Mahasiswa

Mempermudah dalam penyampaian materi
bimbingan dan konseling Islam.

b) Bagi Masyarakat
Menjadi panduan bagi khalayak luas, khususnya

subjek penelitian untuk memahami dan
meningkatkan self esteem, sehingga bermanfaat
dalam mengatasi inferiority feeling yang mereka
alami.

c) Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
1) Menyumbang wawasan terkait media bimbingan

dan konseling dalam bentuk media digital.
2) Memperluas ranah bimbingan dan konseling

Islam.
d) Bagi Peneliti

Berguna untuk mengembangkan kajian
keilmuan yang telah diperoleh selama perkuliahan
terutama mengenai self esteem beserta cara
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mengatasinya. Peneliti selanjutnya dapat
memanfaatkan penelitian ini sebagai referensi
dalam penelitiannya.

E. Definisi Konsep
Definisi konsep disusun guna memperkokoh istilah-

kunci kunci yang dipakai peneliti dalam penelitian dan
meminimalisasi kemungkinan perbedaan pemahaman
antara peneliti dan pembaca. Sehingga, makna yang ingin
disampaikan oleh peneliti dapat terserap pembaca dengan
seakurat mungkin.

Berikut penjelasan terkait beberapa istilah yang
digunakan mengacu dari teori yang ada:
1. E-Modul Aplikasi Web Islamic Self Esteem

Modul, sebagamaina penjelasan Mulyasa, ialah
bahan ajar yang dirancang secara sistematis untuk
proses pembelajaran dan berisi berbagai pembahasan.8
Oleh karena modul tersebut tersusun secara sistematis,
ia dapat dipelajari secara mandiri.

E-modul merupakan bentuk elektronik atau digital
dari modul versi cetak yang dapat diakses melalui
piranti komputer, gawai, smartphone yang didesain
dengan dukungan perangkat lunak.9 Sementara dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan e-modul yang cara
pengaksesannya adalah dengan memanfaatkan piranti
komputer atau gawai yang terhubung dengan jaringan
internet. Selanjutnya, penerapan e-modul ini bisa
digabung dengan model pembelajaran inovatif dan

8 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 43.
9 Asnur Lidayni, “Pengembangan E-Modul Sex Education Sebagai
Penguatan Pendidikan Karakter Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan”,
Skripsi, Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Makassar, 2022, 11.
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dinilai dapat menaikkan hasil belajar karena
pengemasannya dapat diatur sedemikian rupa menjadi
lebih interaktif, menarik, serta dapat mengirim pesan
lewat gambar dan video.10

Pengertian self esteem adalah suatu proses
penilaian diri pada individu terhadap kualitas dirinya
secara kontinu selama ia hidup.11 Santrock menegaskan,
bahwa self esteem (harga diri) yaitu evaluasi
menyeluruh pada diri, maksudnya ialah eveluasi
seseorang terhadap dirinya sendiri yang berkenaan
dengan penilaian apakah harga dirinya terbilang tinggi
atau rendah.12

Indikator dari penilaian tersebut bisa didapat dari
bagaimana seseorang memandang atau memberi
penghargaan atas keberartian atau keberadaan dirinya.
Penilaian diri positif dapat diartikan sebagai penilaian
individu terhadap kondisi diri yang terwujud melalui
bagaimana ia menghargai potensi diri serta kelebihan
sendiri di samping menerima dengan lapang dada atas
kekurangan yang ada. Sementara itu, penilaian negatif
ialah penilaian tidak puas atau tidak suka terhadap
kondisi dirinya, yaitu tidak menghargai dirinya sendiri
dengan menganggap dirinya sesuatu yang selalu
memiliki kekurangan.13

Mengacu dari penjelasan sebelumnya, peneliti
menyimpulkan bahwa self esteem (harga diri) adalah
suatu penilaian atau evaluasi seseorang kepada dirinya

10 Asnur Lidayni, Pengembangan E-Modul Sex Education, 11.
11 Mellia Christia, “Inner Voice Dan Self-Esteem,” Makara Human
Behavior Studies In Asia 11, No. 1 (2007): 37–41, 38.
12 John W. Santrock, Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup
Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2002), 356.
13 Ismi Isnani K. dan Mukhlis, “Perbedaan Harga Diri (Self Esteem) Remaja
Ditinjau Dari Keberadaan Ayah,” Jurnal Psikologi 9, No. 2, 2013, 101.
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sendiri dengan mengasosiasikannya di antara dua
kategori, yaitu self esteem rendah atau tinggi.

Islamic yang merupakan lema bahasa Inggris,
dalam bahasa Indonesia tersusun dari kata Islam dan
imbuhan ajektiva -is menjadi islamis, berarti bersifat
Islam.14 Sehingga, Islamic Self Esteem dapat dimaknai
sebagai konsep terkait penilaian harga diri seorang
individu yang diambil landasannya dari (atau
disesuaikan dengan) ajaran agama Islam.

Kemudian, peneliti menyimpulkan bahwa e-modul
Islamic Self Esteem dapat diartikan sebagai modul
elektronik atau digital yang disusun secara sistematis
yang berisi berbagai materi untuk meningkatan self
esteem seseorang yang berlandaskan inti sari ajaran
Islam.

2. Inferiority Feeling
Perasaan inferior atau inferiority feeling atau feeling

of inferiority, yang untuk seterusnya kita akan
menyebutnya inferiority feeling, dalam penyampaian
oleh Adler ialah istilah untuk menunjukkan rasa rendah
diri atau rasa diri yang kurang yang muncul sebab
adanya rasa kurang berharga atau ketidakmampuan
dalam berbagai hal.15 Adler menambahi, bahwa
inferiority feeling niscaya terdapat pada setiap orang
sebab manusia memang dilahirkan dengan keadaan
tidak berdaya.16

Beberapa pandangan di atas memberi kesimpulan
bahwa inferiority feeling (perasaan inferior) berarti

14 KBBI Daring, diakses pada 9 Oktober 2022 dari
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/islamis
15 Suryabrata, Psikologi Kepribadian, 188.
16 Merlina Nourmalita, “Perbedaan Tingkat Inferiroty Feeling pada Remaja
yang Mengalami Obesitas Dengan Status Bekerja dan Tidak Bekerja,”
Seminar Psikologi & Kemanusiaan UMMMalang, 2015, 196.
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perasaan rendah diri dan kekurangan diri yang ada pada
setiap orang sejak kanak-kanak yang pada praktiknya
seseorang akan memandang dirinya mengalami
kekurangberhargaan dan kemampuan yang lemah
dalam berbagai hal sehingga akan menyiksa batin
individu bersangkutan.

3. Mahasiswa
Mahasiswa dapat diartikan sebagai individu yang

sedang mencari ilmu pada tingkatan perguruan tinggi,
atau lembaga lain yang setara dengannya. Mereka
dianggap mempunyai kemampuan intelektual yang
tinggi, kecerdasan dalam berpikir, serta keterencanaan
dalam bertindak. Sifat yang wajar ada pada mahasiswa
ialah kemampuan berpikir secara kritis dan bertindak
secara cepat dan tepat.17

Individu yang berstatus sebagai mahasiswa
dikategorikan ke dalam masa perkembangan yang
berada pada rentang usia 18-25 tahun. Periode ini dapat
dimasukkan pada fase remaja akhir hingga dewasa awal.
Berdasar perkembangannya, pemantapan pendirian
hidup adalah tugas perkembangan pada fase ini.18 Masa
transisi ini mengakibatkan munculnya persoalan-
persoalan yang baru dialami pada saat memasuki usia
tersebut, salah satunya ialah inferiority feeling.

Dari paparan di atas, dapat pahami bahwa
mahasiswa adalah seseorang yang memiliki
intelektualitas tinggi dan sedang belajar di perguruan
tinggi yang pada umumnya rentang usia mereka berada
pada 18-25 tahun.

17 Dwi Siswoyo, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2008), 121.
18 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), 27.
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F. Metode Perancangan
Berdasarkan persoalan yang diamati oleh peneliti,

selanjutnya peneliti memutuskan untuk mengembangkan
produk yakni e-modul yang dinamakan e-modul islamic
self esteem berbasis aplikasi web. Dapat diaksesnya produk
ini melalui piranti gawai yang terhubung dengan jaringan
internet, membuat e-modul ini sangat praktis untuk
digunakan.

E-modul ini disusun oleh peneliti dengan menargetkan
mahasiswa khususnya yang memiliki inferiority feeling,
agar dapat mengatasi permasalahan tersebut.
1. Konsep Karya Kreatif

Konsep produk yang dikembangkan oleh peneliti
berangkat dari modul yang telah dikembangkan oleh
Mohamad Rozkit Bouti dalam penelitiannya yang telah
teruji dan memiliki hasil yang baik. Kemudian peneliti
mengembangkannya dengan mengalihmediakan produk
tersebut yang berupa modul cetak menjadi e-modul
yang merupakan media digital (non-cetak) dengan
mempertimbangkan kemudahan akses dan pemakaian
oleh subjek penelitian dengan disertai pengubahan pada
isi dan hal-hal yang berkaitan dengan karakteristik e-
modul guna mengoptimalkan hasil akhir dari
dikembangkannya e-modul tersebut.

Selain itu, peneliti mendasarkan produk yang
dikembangkan dari berbagai literatur yang sesuai
dengan topik pembahasan dengan menghasilkan
beberapa materi, yaitu: self esteem, positive thinking,
introspeksi diri, bersyukur, dan percaya diri. Materi
tersebut akan digunakan sebagai treatment untuk
mengatasi permasalahan inferiority feeling pada
mahasiswa.
a) Bentuk Produk
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Produk pengembangan pada penilitian ini ialah
media elektronik atau digital berupa e-modul yang
dapat diakses dengan browser pada komputer,
smartphone, atau gawai lainnya dengan
memanfaatkan jaringan internet yang ada. Tampilan
e-modul ialah dengan format proporsi mobile screen
(portrait: memanjang ke atas), dengan
mempertimbangkan kemudahan dan kenyamanan
pembacaan isi modul.

b) Isi Produk
Produk e-modul ini peneliti kembangkan untuk

mengatasi inferiority feeling diperkaya dengan
berbagai hal guna meraih nilai fungsional,
efektivitas, dan efisiensi yang tinggi.
1) Halaman Sambutan

Halaman ini akan menampilkan deskripsi
singkat terkait produk, cara penggunaan, dan
instruksi.

2) Halaman Depan
Halaman depan merupakan halaman utama

dalam e-modul ini. Informasi penting terkait isi
modul, pilihan-pilihan bacaan terdapat di
dalamnya. Halaman ini juga menjadi navigasi
bagi pengguna untuk beralih dari satu layanan
ke layanan lainnya

3) Halaman Profil
Halaman profil akan menjadi rangkuman

bagi pengguna atas kegiatan dan tugas-tugas
yang telah ia kerjakan. Dengan ini, pembaca
dapat mengevaluasi sejauh mana kemajuan yang
ia peroleh selama menggunakan aplikasi e-
modul.

4) Halaman Bacaan
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Halaman ini merupakan isi utama dari e-
modul. Semua bacaan akan pembaca jumpai di
sini. Selain bacaan untuk mengatasi inferiority
feeling, di dalamnya akan terdapat kuis atau
kuesioner singkat untuk mengukur tingkat
inferiority feeling pembaca saat itu.

5) Dokumentasi
Halaman dokumentasi berisi deskripsi

produk secara lengkap, panduan penggunaan,
dan alasan pembuatan produk ini dikembangkan.

c) Kriteria Produk
1) Ketepatan

Isi e-modul sesuai dengan tujuan dan
prosedur penyusunan modul. Cara untuk
memverifikasi ini adalah melalui pengukuran
tingkat validitas modul memakai skala penilaian.

Beberapa unsur dalam kriteria ketepatan ini
sebagai berikut:
a) E-modul ini ditujukan kepada mahasiswa

yang memiliki inferiority feeling.
b) Tujuan untuk mengatasi inferiority feeling

tercantum dalam masing-masing sub-bab.
c) Ilustrasi disesuaikan dengan tema atau topik

pembahasan.
2) Kelayakan

E-modul ini nantinya juga akan dikenai uji
kelayakan, yakni perihal kepatutan atau
kepantasan konten yang disampaikan yang
dilihat dari kualitas, baik-buruk, kesesuaian
dengan norma yang ada, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan.

Beberapa unsur dalam kriteria kelayakan ini
sebagai berikut:
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a) E-modul ini layak diterapkan kepada
mahasiswa.

b) E-modul ini layak digunakan sebagai media
untuk mengatasi inferiority feeling pada
mahasiswa.

3) Kegunaan
E-modul yang dikembangkan memenuhi

syarat dan memberi manfaat bagi individu yang
mengalami inferiority feeling.

Beberapa unsur dalam kriteria ketepatan ini
ialah:
a) E-modul dapat dipakai untuk mengatasi

inferiority feeling pada mahasiswa.
b) E-modul ini memberikan dampak positif

dalam mengatasi inferiority feeling pada
mahasiswa.

c) Mahasiswa dapat menggunakan e-modul ini
secara mandiri untuk mengatasi inferiority
feeling yang dialami.

2. Sinopsis
E-modul ini akan dikemas secara menarik dan

interaktif agar pembaca merasa nyaman dan asyik saat
menyelami materi bacaan yang diberikan. Materi
pembahasan yang diberikan akan dibagi menjadi
beberapa topik. Saat mahasiswa pertama kali
mengakses aplikasi web e-modul, ia akan diberi tes
awal untuk mengetahui kondisi self esteem dan tingkat
inferiority feeling pada dirinya. Pada masing-masing
topik, akan diadakan pre-test dan post-test singkat
terkait kondisi pembaca yang berhubungan denan self
esteem dan inferiority feeling. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui kondisi mahasiswa sebelum dan sesudah
membaca dan mengerjakan tugas yang diberikan. Selain
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itu, ia berguna untuk mengukur efektifitas produk yang
dikembangkan.

3. Durasi
Waktu yang dibutuhkan membaca dan mengerjakan

tugas dalam e-modul ialah masing-masing berkisar 20-
40 menit. Sedangkan, materi pembahasan berjumlah 5
topik. Sehingga, waktu yang dibutuhkan untuk
menuntaskan seluruh isi modul yaitu 100-200 menit.

G. Sistematika Pembahasan
Penyusunan sistematika pembahasan ini bertujuan

untuk memudahkan pembacaan dan pemahaman isi skripsi
ini bagi pembaca agar dapat mengetahui gambaran skripsi
dengan baik. Melalui sistematika pembahasan ini, peneliti
membagi skripsi ini menjadi 5 pokok bahasan.

Bab I Pendahuluan, di dalamnya terdapat Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Metode Perancangan,
dan ditutup Sistematika Pembahasan.

Bab II Kajian Teoretik dan Profil Produk terdiri dari 4
bagian. Bagian pertama ialah kajian teoretik, yang memuat
5 poin, yaitu: self esteem, karakteristik self esteem rendah,
inferiority feeling, e-modul islamic self esteem, dan aplikasi
web. Bagian kedua berisi orisinalitas. Bagian ke tiga yaitu
positioning karya. Bagian ke empat berisi perspektif Islam,
dan bagian ke lima berisi profil produk.

Bab III Desain Produk, bagian pertama mengulas
konsep media yang berisi pemilihan media dan khalayak
sasaran. Bagian kedua ialah tahapan produksi.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan mengulas
secara keseluruhan proses penelitian yang berupa kegiatan
dari tahap awal penelitian dilakukan hingga mencapai
produk jadi yang selesai diujicobakan. Selain itu, pada bab
ini peneliti menganalisis hasil penelitian berdasar perspektif
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teoretis dan keislaman. Cara penggunaan modul turut
disertakan pada bagian akhir bab ini.

Bab V Penutup, isi dari bab ini memuat Kesimpulan,
Rekomendasi, serta Keterbatasan Penelitian.
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BAB II

KAJIAN TEORETIK DAN PROFIL PRODUK

A. Kajian Teoretik
1. E-Modul

a) Pengertian
Pemahaman tentang e-modul perlu didasari

pengetahuan yang baik atas dua hal, yakni media
dan e-modul. AECT (Association for Educational
and Communications Technology) mendefinisikan
media sebagai setiap bentuk saluran yang dipakai
untuk menyampaikan pesan atau informasi.19
Dengan demikian, dapat diketahui pengertian media,
yaitu alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan yang dapat membuat
seseorang mau terlibat dalam kegiatan belajar.

Majid menyatakan bahwa modul ialah sebagai
sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa
dapat belajar sendiri tanpa bimbingan seorang guru,
hal ini mensyaratkan bahwa modul tersebut
setidaknya memuat komponen inti dari materi
pembelajaran.20

Mulyasa menerangkan mengenai modul, yaitu
materi belajar yang disusun secara sistematis untuk
penyelenggaraan proses pembelajaran yang di
dalamnya berisi beragam materi. Oleh karena

19 Arief Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), 6.
20 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), 176.
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modul tersebut tersusun secara sistematis, ia dapat
dipelajari secara mandiri.21

E-modul adalah sarana atau perangkat
pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan,
dan metode penilaian yang didesain secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan sesuai dengan tingkat kesulitan
secara elektronik (bagian dari e-learning).22

E-modul merupakan versi elektronik dari
modul yang sebelumnya dalam bentuk cetak yang
dapat dibaca oleh komputer atau perangkat lain dan
dikembangkan dengan menggunakan dukungan
perangkat lunak. E-modul ini dapat dipadukan
dengan model pembelajaran yang inovatif dan
diyakini dapat meningkatkan hasil belajar karena
pengemasannya dapat diatur sedemikian rupa
sehingga menjadi lebih menarik, interaktif dan
mampu mengomunikasikan pesan melalui gambar
dan video.

Self Esteem pada penjelasan sebelumnya ialah
penilaian individu atas harga dirinya, apakah rendah
atau tinggi. Islamic yang merupakan lema bahasa
Inggris, dalam bahasa Indonesia tersusun dari kata
Islam dan imbuhan ajektiva “-is” menjadi islamis,
berarti bersifat Islam. Sehingga, Islamic Self

21 Devit Rivandi Dan Mochamad Arif Rifai, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Perkakas Tangan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa X
TPM 1 SMKN 2 Surabaya”, JPTM 2 No 2, 2013, 47.
22 Moh Fausih dan Danang T, “Pengembangan Media E-Modul Mata
Pelajaran Produktif Pokok Bahasan “Instalasi Jaringan LAN (Local Area
Network) untuk Siswa Kelas Xi Jurusan Teknik Komputer Jaringan Di
SMK Nengeri 1 Labang Bangkalan Madura”, Jurnal Teknologi Pendidikan,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya Volume 01 Nomor
01 Tahun 2015, 1 - 9, 2015, 4.
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Esteem dapat dimaknai sebagai konsep terkait
penilaian harga diri seorang individu yang diambil
landasannya dari (atau disesuaikan dengan) ajaran
agama Islam.

Selanjutnya, peneliti menyimpulkan bahwa e-
modul Islamic Self Esteem dapat diartikan sebagai
modul elektronik atau digital yang dirancang secara
sistematis yang berisi berbagai materi untuk
meningkatan self esteem seseorang yang
berlandaskan inti sari ajaran Islam.

b) Kriteria E-Modul
Sebagai media dalam mengatasi masalah

inferiority feeling pada mahasiswa, sebuah modul
harus memiliki karakteristik. Suatu modul haruslah
mempunyai karakteristik. Karakteristik ini dipinjam
dari modul versi cetak. Hal ini dilakukan dengan
pemahaman bahwa modul cetak masih relevan
untuk diterapkan pada produk e-modul. Ciri-ciri e-
modul adalah sebagai berikut:23
1) Self Instructional

Individu yang diberi e-modul mampu
belajar secara mandiri tanpa harus dituntun
secara direktif. Namun, cukup dengan membaca
panduan yang telah diberikan.

2) Self Contained
Seluruh materi yang akan dipelajari dapat

ditemukan dalam satu produk e-modul,
maksudnya tidak materi tidak terpisah-pisah di
lain tempat.

3) Standalone

23 Moh. Fausih dan Danang T, “Pengembangan Media E-Modul Mata
Pelajaran Produktif Pokok Bahasan”, 5.
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Produk yang dikembangkan tidak
bergantung dengan media lain, sehingga
seseorang cukup mengakses e-modul tanpa
harus dilengkapi atau dibersamai dengan media
lainnya.

4) Adaptif
Produk yang dikembangkan sangat adaptif

terhadap perubahan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta fleksibel dengan kebutuhan dan
karakteristik subjek beserta masalah yang diatasi.

5) User Friendly
E-modul mudah untuk dipahami dan

nyaman digunakan serta dikemas secara
menarik agar pembaca tidak cenderung
mengalami rasa bosan ketika memakainya.

6) Konsisten
Konsistensi berarti kesesuaian dan keajegan

antar elemen satu dengan yang lain. Misalnya
penulisan huruf, penggunaan spasi, dan
penataan tata letak antara satu sama lainnya
seimbang dan serasi.
Dapat dilihat dari penjelasan di atas bahwa e-

modul pada dasarnya memiliki ciri sedemikian rupa
sehingga pengguna dapat mempelajarinya di mana
saja dan kapan saja tanpa bergantung pada orang
lain. Hal inilah yang ditekankan dari karakteristik
sebuah e-modul.

2. Aplikasi Web
a) Aplikasi

Dalam KBBI, aplikasi berarti program
komputer atau perangkat lunak yang didesain untuk
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mengerjakan tugas tertentu.24 Henky menjelaskan
bahwa kata “aplikasi” berasal dari kata bahasa
Inggris “application”, yang artinya yaitu aplikasi,
penerapan, atau penggunaan. Dari sudut pandang
linguistik, aplikasi adalah aplikasi perangkat lunak
yang dirancang untuk melakukan tugas-tugas
tertentu.25

Aplikasi merupakan sekelompok berkas atau
file (class, form, report) yang dirancang untuk
melakukan tindakan atau tugas tertentu yang saling
berhubungan, misalnya seperti aplikasi fixed asset,
payroll, dan lain sebagainya.26

Beberapa pengertian di atas peneliti simpulkan
bahwa aplikasi atau program aplikasi adalah
program komputer yang ditulis dalam bahasa
pemrograman dan digunakan untuk memecahkan
permasalahan dan menjalankan pekerjaan yang
diperlukan oleh oleh pengguna.

b) Web
Website atau web adalah sekumpulan halaman

yang digunakan untuk menampilkan informasi
berupa teks, gambar, video, animasi, suara, atau
kombinasi keduanya, baik statis maupun dinamis,
yang menciptakan rangkaian bangunan yang saling

24 KBBI Daring, diakses pada 11 Oktober 2022 dari
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/aplikasi
25 Zulhalim Dkk, “Perancangan Aplikasi Pemantauan Bimbingan Skripsi
Berbasis Web pada STMIK Jayakarta”, JISAMAR (Journal Of Information
System, Applied, Management, Accounting and Research) Vol.4 No.1
Februari 2020, 50.
26 Natanael S. Solli dan Sherwin R.U.A. Sompie, “Aplikasi Web UPT
Bimbingan dan Konseling Universitas Sam Ratulangi”, Jurnal Teknik
Informatika Universitas Sam Ratulangi Manado, 2021, 536.
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berhubungan dan dihubungkan oleh sebuah
jaringan.27

Peneliti berdasar penjelasan di atas menarik
kesimpulan bahwa web adalah sebuah layanan
komputer yang dapat diakses melalui peramban
(browser) pada perangkat komputer atau gawai
yang terkoneksi dengan jaringan internet yang dapat
menampilkan teks, gambar, suara, video, animasi,
yang bersifat statis dan dinamis.

Dengan demikian, yang peneliti maksud dari
istilah aplikasi web adalah sebuah program aplikasi
yang berbasis web yang dapat menampilkan serta
dapat berinteraksi dengan pengguna secara
interaktif, melalui adanya teks, ilustrasi, animasi,
yang bertujuan untuk menyampaikan materi layanan
untuk mengatasi inferiority feeling dan menunjang
tersampaikannya materi tersbebut secara menarik
dan memiliki nilai fungsionalitas yang tinggi.

3. Islamic Self Esteem
a) Pengertian Self Esteem

Pengertian self esteem adalah suatu proses
penilaian diri pada individu terhadap kualitas
dirinya secara kontinu selama ia hidup.28 Santrock
menegaskan, bahwa self esteem (harga diri) yaitu
evaluasi menyeluruh pada diri, maksudnya ialah
eveluasi seseorang terhadap dirinya sendiri yang
berkenaan dengan penilaian apakah harga dirinya
terbilang tinggi atau rendah.29

27 Zulhalim Dkk, “Perancangan Aplikasi Pemantauan Bimbingan Skripsi”,
51.
28 Mellia Christia, “Inner Voice Dan Self-Esteem”, 38.
29 John W. Santrock, Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup,
356.
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Indikator dari penilaian tersebut bisa didapat
dari bagaimana seseorang memandang atau
memberi penghargaan atas keberartian atau
keberadaan dirinya. Penilaian diri positif dapat
diartikan sebagai penilaian individu terhadap
kondisi diri yang terwujud melalui bagaimana ia
menghargai potensi diri serta kelebihan sendiri di
samping menerima dengan lapang dada atas
kekurangan yang ada. Sementara itu, penilaian
negatif ialah penilaian tidak puas atau tidak suka
terhadap kondisi dirinya, yaitu tidak menghargai
dirinya sendiri dengan menganggap dirinya sesuatu
yang selalu memiliki kekurangan.30

Hanna memaknai self esteem sebagai sebuah
pijakan untuk mewujudkan kesejahteraan (well-
being) dan kebahagiaan dalam hidup seseorang. Self
esteem dalam pandangan Coopersmith ialah
evaluasi atau hasil evaluasi oleh individu terhadap
dirinya sendiri atas kemampuannya sendiri.
Pengalaman yang dialami dalam lingkungannya
sewaktu kanak-kanak memengaruhi penilaian
tersebut.31

Coopersmith membagi self esteem ke dalam 4
aspek, yakni: pertama, power yang berarti suatu
kemampuan untuk mengendalikan serta
mempengaruhi orang lain. Kedua, significance,
yakni penilaian diri yang didapat berdasarkan
penilaian oleh orang lain. Ketiga, Virtue, merupakan

30 Ismi Isnani K. dan Mukhlis, “Perbedaan Harga Diri (Self Esteem)
Remaja Ditinjau Dari Keberadaan Ayah”, 101.
31 Mohamad Rozkit Bouti, “Pengembangan Modul Pelatihan Islamic Self
Esteem untuk Mereduksi Perasaan Inferior Mahasiswa di UIN Sunan Ampel
Surabaya”, Skripsi, Bimbingan dan Konseling Islam Fakutas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2021, 15.
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tindakan patuh terhadap norma dan etika yang ada
di lingkungan sosial. Yang terakhir ialah
competence yaitu kompetensi untuk mencapai
tujuan yaitu sebuah keberhasilan dalam setiap
tantangan.32

Maslow, dalam hierarki kebutuhannya, self
needs masuk dalam tingkatan ke empat yang harus
dipenuhi individu agar dapat mencapai tingkatan
aktualisasi diri yang merupakan tingkatan hierarki
kebutuhan yang paling tinggi. Salah satu dari
kebutuhan self needs ini adalah harga diri (self
esteem). Ketika kebutuhan seseorang untuk
memiliki dan kasih sayang (social needs) terpenuhi,
kemudian dorongannya melemah, maka akan
diubah dengan motivasi akan harga diri. Harga diri
ini dapat dirinci menjadi dua jenis:
1) Self respect atau penghargaan diri diri,

kebutuhan berkekuatan, berkuasa, kompentensi,
kemandirian, kepercayaan diri, prestasi, serta
kebebasan. Seseorang butuh mengetahui bahwa
dirinya berharga, memiliki kemampuan untuk
memenuhi tugas dan memenangkan tantangan
dalam hidup.

2) Respect from others atau penghargaan dari
orang lain yaitu kebutuhan akan prestise,
ketenaran, status, dominasi, kehormatan,
menjadi orang penting, diterima, serta mendapat
apresiasi. Semua ini erat kaitannya dengan
hubungan individu dengan orang lain. Dari
orang lain itu, individu butuh mendapat

32 Evy Nurrahma, “Perbedaan Self Esteem pada Narapidana Baru dan
Residivis di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Malang”, Skripsi, Universitas
Brawijaya, Malang, 2014, 3.
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pengakuan bahwa orang lain mengenal dan
menilai dirinya sebagai individu yang baik.

Sikap, kepercayaan diri, menghargai diri,
mengetahui batasan dan sejauh mana kemampuan
diri, serta rasa berguna mucul dari terpuaskannya
kebutuhan atas harga diri. Sedangkan, tak
terpuaskannya kebutuhan harga diri mengakibatkan
munculnya sikap tertutup, pasif, penakut, minder,
lemah, tidak mampu mengatasi tuntutan hidup, dan
rendah diri dalam lingkungan pergaulan.

Maslow menegaskan, penghargaan diri yang
berasal dari orang lain seyogianya didapat dari
pemberian penghargaan atas dirinya sendiri terlebih
dahulu. Maksudnya, terpenuhinya kebutuhan harga
diri ini diperoleh berdasar atas kemampuannya
sendiri, bukan dari penghargaan orang lain yang
tidak bisa dikontrol yang berdampak pada perilaku
menggantungkan diri dengan (pendapat) eksternal.33

Mengacu dari penjelasan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa self esteem adalah suatu
penilaian atau evaluasi seseorang kepada dirinya
dengan mengasosiasikannya di antara dua kategori,
yaitu self esteem rendah atau tinggi.

b) Aspek-Aspek Self Esteem
Coopersmith menjelaskan terkait aspek-aspek

self esteem sebagai berikut:34
1) Power (Kekuatan)

Kekuatan yang dimaksud ialah kemampuan
individu dalam mengendalikan tindakannya

33 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2017), 206.
34 Ike Gustia Ariska, “Hubungan Antara Self Esteem dengan
Kecenderungan Kompulsif Buying pada Siswa SMKN 2 Takengon”, Skripsi,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2021, 14.
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sendiri dan tindakan orang lain. Jika ia mampu
untuk mengontrol tindakannya sendiri dan orang
lain, maka hal ini akan mendorong terbentuknya
self esteem yang tinggi. Hal ini berlaku
sebaliknya.

2) Significance (Keberartian)
Hal ini menyangkut faktor eksternal, yakni
kepedulian dan perhatian yang diterima individu
dari orang lain. Ini menandakan adanya
ketertarikan minat orang lain terhadap individu
dan merupakan tanda diterimanya dan
popularitas individu tersebut. Keberartian ini
dapat diketahui juga dengan adanya respons
yang baik dari lingkungan. Semakin ia menilai
dirinya bermakna (atas perhatian yang ia terima)
maka semakin tinggi self esteem-nya.

3) Virtue (Kebajikan)
Virtue ini berkaitan erat dengan nilai-nilai

di dalam dan di luar dirinya terkait benar-salah,
baik-buruk. Wujudnya ialah ketaatan individu
terhadap kode moral, etika, dan prinsip-prinsip,
norma, yang ditandai dengan ketaatan untuk
menghindari atau menjauhi perilaku yang
dilarang oleh moral, etika, dan agama.
Sedangkan hal-hal yang dibolehkan atau
diperintahkan oleh tiga elemen di atas, ia
melaksanakannya. Demikian, individu yang
mematuhi kompas tersebut akan diterima
dengan baik dan dijadikan teladan oleh orang
lain di sekitarnya, sehingga hal ini menjadikan
tinggi self esteem individu tersebut.

4) Competence (Kemampuan)
Seseorang dapat dikatakan memiliki

competence yaitu ketika ia dapat memenuhi
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tuntutan akan suatu hal yang ditandai/diikuti
oleh sebuah keberhasilan. Kompetensi yang baik
akan membantu seseorang dalam menuntaskan
masalah yang dihadapi. Seseorang yang berhasil
dalam hidup cenderung mempunyai kompetensi
yang tinggi. Begitu pula sebaliknya. Namun,
tidak lantas seseorang yang mengalami
kegagalan akan berdampak terhadap buruknya
self esteem, karena masih banyak variabel lain
yang turut berkontribusi terhadap sukses
tidaknya kehidupan seseorang. Meskipun begitu,
hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu faktor.
Branden menguraikan aspek-aspek self esteem

menjadi dua bagian, sebagai berikut:35
1) Self Effectivity

Self effectivity ini merupakan perasaan
seorang individu bahwa dirinya efektif. Artinya,
individu tersebut mempunyai keyakinan
terhadap dirinya sendiri dalam menghadapi
tantangan hidup. Efektivitas ini berhubungan
dengan perasaan mampu individu terhadap
fungsionalitas pikirannya, hal ini mencakup
kemampuan berpikir, memahami, belajar,
memilih dan membuat keputusan, keyakinan
beserta kemampuan dalam memahami fakta
terkait batasan kebutuhan dan minat,
kepercayaan dan keandalan diri secara kognitif.

2) Self Respect
Keyakinan individu terhadap nilai yang ia

miliki dapat disebut Self Respect. Keyakinan ini
mencakup sikap positif atas hak untuk hidup,
merasa nyaman dan aman dalam menegakkan

35 Nathaniel Branden, Kekuatan Harga Diri, (Batam: Interaksa, 2005), 60.
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pikiran, keinginan dan kebutuhan, serta
kesadaran mempunyai hak untuk merasakan
kebahagiaan.
Sedangkan, Felker mendefinisikan dimensi

harga diri menjadi tiga bagian, yaitu:36
1) Feeling of Belonging

Perasaan individu yang mempunyai
kesadaran bahwa ia merupakan salah satu
bagian dari suatu kelompok dan bahwa ia
diterima dan dihargai oleh anggota kelompok
tersebut dapat disebut sebagai feeling of
belonging. Ia akan merasakan nilai positif ketika
ia merasa diterima atau menganggap dirinya
sebagai bagian dari kelompoknya. Sebaliknya,
jika individu tersebut tidak merasakan
diterimanya ia di dalam kelompok tersebut,
maka nilai negatif atas dirinya lah yang akan
didapat.

2) Feeling of Competence
Perasaan atas kompetensi diri ini ialah perasaan
seorang individu bahwa ketika ia mempunyai
kemampuan untuk meraih tujuannya secara
efisien, maka ia akan menilai dirinya secara
positif.

3) Feeling of Worth
Bagi individu, ini adalah perasaan bahwa

dirinya berharga, atau layak. Hal ini biasanya
muncul dalam bentuk pernyataan seperti
menganggap bahwa dirinya cantik, pandai, dan
sebagainya. Seseorang yang merasa dirinya
layak dan berharga akan cenderung menilai

36 Ibid, 65.
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positif terhadap dirinya, jika ia mempunyai
perasaan tak layak, maka sebaliknya.

c) Karakteristik Self Esteem
Harga diri seseorang mayoritas dipengaruhi

oleh pengalaman masa kanak-kanak ketika
berinteraksi dengang orang lain dan lingkungan
sosial. Harga diri senantiasa berkembang dan
mengalami perubahan seiring dengan bertambahnya
pengalaman dan interaksi dengan orang lain selama
ia hidup.

Perkembangan harga diri individu ketika masa
kanak-kanak misalnya terwujud melalui
pengasosiasian diri individu dengan ucapan orang
tuanya. Seperti, saat orang tua memberi ucapan
yang baik dan melemparkan sanjungan, seorang
anak nantinya akan bertumbuh menjadi individu
yang mempunyai penghargaan diri yang tinggi
kepada dirinya sendiri. Sebaliknya, bila orang tua
suka merendahkan dan menjatuhkan mental dan
perasaan si anak, maka ia akan cenderung menjadi
seseorang yang mempunyai penghargaan diri yang
rendah.37

Rendahnya harga diri berdampak buruk
terhadap:
1) Suasana hati

Keadaan ini dapat mewujud cemas, depresi,
mudah marah, dan permusuhan.

2) Pikiran

37 Sudaryono, Mindset Revolution to Becoming A Champion, (Jakarta:
Lentera Ilmu Cendika, 2015), 98.
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Pikiran seseorang yang berharga diri rendah
akan cenderung merosot nilai dirinya, serta
berpengharapan negatif.

3) Perilaku mengambil resiko
Pada dasarnya, seseorang dalam mengambil

keputusan pasti melakukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Seseorang yang memiliki
inferiority feeling rawan mengambil keputusan
tanpa pertimbangan yang matang. Ia akan
cenderung berani mengambil resiko meski ia
tahu itu buruk, misalnya memakai obat-obatan
terlarang seperti narkoba.

4) Relasi sosial
Dalam hubungan sosial, rendahnya harga

diri membuat individu sulit memercayai orang
lain, ia juga memilih untuk menghindar dari
orang lain.

5) Tujuan hidup
Harga diri rendah pada seseorang

mengakibatkan ia memiliki pengharapan yang
rendah, dan khawatir akan adanya perubahan
dalam hidupnya.38

d) Faktor Self Esteem
Coopersmith mendefinisikan faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi self esteem yakni sebagai
berikut:39
1) Penerimaan atau penghinaan terhadap diri

Seseorang yang memiliki perasaan bahwa
dirinya berharga akan mempunyai penilaian
yang positif atau lebih baik terhadap dirinya

38 Padmomartono, Konseling Remaja, (Yogyakarta: Ombak, 2014), 62.
39 Ike Gustia Ariska, “Hubungan Antara Self Esteem dengan
Kecenderungan Kompulsif Buying pada Siswa SMKN 2 Takengon”, 15.
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daripada orang lain yang tidak demikian.
Individu yang seperti ini akan cenderung
mampu untuk menerima, menghargai, dan tidak
menganggap rendah dirinya.

2) Kepemimpinan dan popularitas
Lingkungan yang terdapat persaingan di

dalamnya akan dapat membuktikan seberapa
besar dan baik kepemimpinan dan popularitas
seseorang. Hal ini dapat terwujud ketika ia dapat
memahami kekurangan dan kelebihan dirinya
yang dapat menjadi pembeda dengan orang lain.
Wujud kepopularitasan dalam lingkungan
persaingan ini dapat diperlihatkan dengan sikap
berani untuk bersaing dan kemampuannya untuk
menjadi pemimpin.

3) Keluarga dan orang tua
Porsi besar dalam mempengaruhi self

esteem seseorang adalah keluarga dan orang tua.
Hal ini terjadi karena keluarga merupakan
lingkungan pertama perkembangan individu dan
di sanalah proses imitasi pertama kali ia lalui.
Pemberian penghargaan oleh keluarga juga
merupakan faktor penting dalam perkembangan
diri.

4) Keterbukaan dan kecemasan
Jika seorang individu mempunyai harga diri

rendah dan tidak mendapatkan penanganan yang
sepantasnya, maka hal ini akan mengakibatkan
kerugian bagi individu tersebut, karena keadaan
akan senantiasa memburuk baginya. Sepanjang
perjalanan hidup, ia akan mengalami berbagai
kecemasan dan ini akan membuatnya merasa
tidak aman serta enggan untuk melakukan apa
pun.
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4. Inferiority Feeling
a) Pengertian

Perasaan inferior (inferiority feeling) merupakan
teori yang dicetuskan oleh Alfred Adler yang
merupakan bapak psikologi individual, bermula dari
ide yang awalnya berkaitan dengan inferiority organ
yaitu adanya kekurangsempurnaan bagian-bagian
tertentu dari tubuh seseoran, yang biasanya bawaan
sejak lahir atau mengalami kelainan ketika masa
perkembangan.40 Materlinck menjelaskan bahwa
pada dasarnya, seseorang terlahir dengan tubuh
yang memiliki inferiority organ. Bagian tubuh ini
lebih lemah jika dibandingkan dengan bagian tubuh
lainnya yang berfungsi sebagai alat kompensasi
untuk mengatasi adanya hambatan.41

Perasaan inferior atau inferiority feeling atau
feeling of inferiority, yang untuk seterusnya peneliti
akan menyebutnya inferiority feeling, dalam
penyampaian oleh Adler ialah istilah untuk
menunjukkan rasa rendah diri atau rasa diri yang
kurang yang muncul sebab adanya rasa kurang
berharga atau ketidakmampuan dalam berbagai
hal.42 Adler menambahi, bahwa inferiority feeling
niscaya terdapat pada setiap orang sebab manusia
memang dilahirkan dengan keadaan tidak punya
kekuatan.43

40 Suryabrata, Psikologi Kepribadians, 187.
41 Ledford J. Bischof, Interpreting Personality Theory, (New York: Harper
& Row Publishers, 1964), 233.
42 Suryabrata, Psikologi Kepribadian, 188.
43 Merlina Nourmalita, “Perbedaan Tingkat Inferiority Feeling pada
Remaja”, 196.
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Inferiority feeling ini dapat diartikan secara lain
dengan rasa kurang percaya diri. Seseorang yang
mengalaminya akan cenderung pasrah dan
menerima keadaan apa adanya (dalam arti negatif),
menganggap dirinya kurang berarti atau layak.
Selaras dengan hal tersebut, Mursal mengartikan
inferiority feeling sebagai perasaan yang dialami
oleh seseorang dengan menganggap bahwa dirinya
serba kekurangan daripada orang lain, sehingga
perasaan ini mendorong untuk menjauhkan dirinya
dari orang lain.44

Reber dalam Kamus Psikologinya, memaknai
perasaan inferior sebagai sikap yang terlalu kritis
dan bersifat negatif terhadap diri sendiri. Inferiority
feeling menurut Kartono, bahwa ia muncul sejak
usia kanak-kanak yang sulit bagi seseorang untuk
menerimanya sebab sangat memojokkan diri dan
juga menyiksa batin, kareana itulah timbul sebuah
dorongan untuk mengkompensasi atau
menyelesaikannya.45

Inferiority feeling adalah suatu hal yang wajar
dan umum dialami oleh setiap orang. Artinya,
memiliki hal tersebut bukan merupakan suatu
kelemahan atau abnormalitas sehingga tidak perlu
dikhawatirkan secara berlebihan.46 Namun, perlu
ditekankan bahwa inferiority feeling tidak akan
menjadi suatu kelemahan selama seseorang bisa

44 Kharisma Diana Putri, “Hubungan antara Inferiority Feelings dengan
Agresivitas pada Remaja”, Skripsi, Psikologi Fakultas Psikologi dan
Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2018, 39.
45Rini Fitirani Dkk, “I Positive untuk Mengurangi Inferiority Feeling”,
Psikostudia: Jurnal Psikologi Vol 6, No 2, Desember 2017, 43.
46 Schultz, Psychology And Industrial And Organizational Psychology,
Macmillan: Publishing Company, 1986, 103.
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mengelolanya dengan baik, seperti mengubah
inferiority feeling itu menjadi sumber kekuatan dan
pelatuk untuk bergerak maju. Lantaran adanya
perasaan inferior ini, individu dapat berkembang,
bertumbuh, dan berproses di samping berdamai
dengan inferiority feeling yang ia alami. Melalui
perasaan inferior ini, seseorang dapat berjuang
untuk menjadi individu yang unggul dan mandiri di
tengah keterbatasannya.

Adler menyatakan bahwa individu yang mandiri
ialah seseorang yang kreatif, yang mengetahui dan
mengenal potensi individu yang ia punya, mampu
menentukan tujuan hidup, dan mampu
mengembangkan potensi yang ia miliki ke arah
yang lebih baik.

Beberapa pandangan di atas memberi
kesimpulan bahwa inferiority feeling (perasaan
inferior) berarti perasaan rendah diri dan
kekurangan diri yang ada pada setiap orang sejak
kanak-kanak yang pada praktiknya seseorang akan
memandang dirinya mengalami kekurang-
berhargaan dan kemampuan yang lemah dalam
berbagai hal sehingga akan menyiksa batin individu
bersangkutan.

b) Karakteristik Inferiority Feeling
Karakteristik individu yang mempunyai

perasaan inferior menurut Lauster ialah sebagai
berikut:
1) Saat seseorang merasa bahwa tindakan yang

diambil tidak terlalu kuat, ia merasa kurang
aman dan tidak bebas dalam tindakannya. Orang
tersebut cenderung ragu-ragu dan membuang
waktu dalam mengambil keputusan, tanggung
jawab yang kurang, memiliki perasaan rendah
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diri, pengecut, menyalahkan orang lain atas
penyebab permasalahan, serta tidak yakin ketika
menghadapi permasalahan.

2) Seseorang merasa bahwa suatu kelompok atau
orang lain tidak mau menerimanya. Hal ini
membuat individu tersebut menghindari
komunikasi dengan orang lain, karena takut
dituduh dan dipermalukan, serta takut
dipermalukan di depan orang lain.

3) Individu tidak percaya dengan dirinya sendiri.
Hal ini mengakibatkan munculnya perasaan
gugup saat berada dalam kondisi dilihat banyak
orang, takut mengungkapkan isi pikiran, dan
selalu membandingkan diri dengan yang lain.
Courtney menjelaskan tentang alat ukur

perasaan inferior yang dinamakan Feeling of
Inadequacy Scale yang merinci perasaan
ketidakmampuan diri dalam lima hal:47
1) Kepercayaan Diri Bersosial (Social Confidence)

Ialah perasaan tidak pasti, rasa sulit
diandalkan, dan keraguan atas kemampuannya
ketika berada di keadaan yang melibatkan
adanya orang lain. Faktor ini lebih berkaitan erat
dengan pengalaman dan usia.

2) Kemampuan Akademik (School Abilities)
Ialah perasaan tidak berdaya dalam

kaitannya dengan kualitas, kekuatan, kompetensi,
kecakapan, keterampilan, pengalaman, dan
kesanggupan untuk melaksanakan tugas
sekolah/akademis.

3) Penghormatan Diri (Self Regard)

47 Phillip R Shaver dan Lawrenve S Wrightsman, Measures Of Personality
and Social Attitudes, (California: Academic Press, 1991), 124.
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Self regard merupakan rasa hormat terhadap
diri sendiri, yang merasa rendah atau kurang
diperhatikan dan pertimbangan kepentingan dan
minatnya sendiri. Jorfi mengatakan bahwa self
regard adalah persepsi seseorang terhadap
kondisinya sendiri.

4) Penampilan Fisik (Physical Appearance)
Orang dengan perasaan rendah diri sangat

memerhatikan penampilannya, mereka akan
berupaya untuk memerhatikan penampilannya,
yang merupakan suatu cara untuk mengimbangi
perasaan inferior mereka.

5) Kemampuan Fisik (Physical Abilities)
Kesadaran diri bahwa individu lebih lemah

dalam kemampuan tubuh serta potensi fisik
seseorang untuk mengerjakan aktivitas yang
berhubungan dengan tubuh daripada teman dan
kelompok sebaya.

c) Kompensasi Inferiority Feeling
Sebuah jalan untuk mengatur inferiority feeling

disebut kompensasi. Kompensasi ini sama
konsepnya dengan istilah dalam psikologi umum
yakni defense mechanisms untuk inferiority
feeling.48 Inferiority feeling ini akan berdampak
buruk terhadap perilaku dan remaja akan
menunjukkan tingkah laku yang mengindikasikan
kekurangan itu.

Penjelasan Lin terkait kompensasi inferiority
feeling pada diri individu yaitu sebagai berikut:49

48 Timothy J. Lin, Inferiority Complex: “Prevention in Children and Relief
From It in Adults”, (New York: The Guilford Press, 1997), 2.
49 Ibid, 2.
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1) Withdrawal tactics atau penarikan diri, seperti
mengidentifikasi rendah dirinya, sensitif, serta
penarikan diri dari relasi sosial.

2) Aggressive tactics atau bersikap agresif,
misalnya tindakan dalam pencarian perhatian
secara berlebihan, berlebihan dalam
mengkritisi orang lain, dan kekhawatiran
berlebih.

Kartono menjelaskan, ada dua jenis kompensasi
yang dilakukan seseorang dalam mengatasi
perasaan rendah dirinya, yaitu pemotongan,
pelarian, dan pembelaan diri. Pertama, menerabas
dan menebas adalah bentuk yang penuh dengan
tipu daya licik dan destruktif, baik yang merusak
diri sendiri maupun orang lain. Kedua, melarikan
diri dan membela diri adalah sesuatu yang biasanya
tidak dilakukan orang normal, seperti membunuh
orang lain atau dengan bunuh diri.50

Ada tiga rumusan yang dicetuskan oleh Alwisol
terkait kecenderungan seseorang dalam
mengompensasi diri dari rasa malu karena
inferiority feeling, yaitu:51
1) Sesalan (Excuses)

Sesalan ialah kecenderungan pengamanan
dari perasaan inferior yang paling sering
dilakukan. Seseorang yang memiliki gangguan
neurotik maupun orang yang waras juga tak
jarang menggunakan sesalan, seperti:
a. “Ya, tetapi (yes, but),” orang pertama

berbicara tentang apa yang senang ia

50 Kartini Kartono, Patologi Sosial 3 Gangguan-Gangguan Kejiwaan,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 156.
51 Alwisol, Psikologi Kepribadian, 84.
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lakukan, apa yang terlihat baik bagi orang
lain, dan kemudian disusul pernyataan
sesalan. "Ya, tetapi" digunakan untuk
mengurangi risiko penurunan harga diri
karena melakukan sesuatu yang berbeda
dari orang lain.

b. “Sesungguhnya-kalau (if-only),” sesalan ini
biasa dinyatakan dengan beragam cara.
Sesalan ini dipakai untuk melindungi
perasaan lemah harga diri, memperdaya
orang lain agar percaya bahwa mereka
sebenarnya lebih superior dari kenyataan
yang tampak.

2) Agresi (Agression)
Jenis kompensasi yang kedua adalah

agresi atau kekerasan yang digunakan untuk
memperkuat berlebihnya kompleks superioritas
dan melindungi citra diri yang rawan
mengalami penurunan. Terdapat tiga bentuk
agresi:
a. Merendahkan (depreciate), merupakan

kecenderungan untuk meremehkan prestasi
atau kelebihan dari orang lain dan sangat
menghargai prestasi mereka sendiri. Tujuan
dari devaluasi (depresiasi) ialah untuk
membuat orang lain seakan-akan tampak
lebih kecil dan ini akan membuatnya
merasa lebih baik dibandingkan dengan
orang lain itu. Kecenderungan ini biasa
diwujudkan dalam bentuk tingkah laku
sadisme, kecaman, gosip, kecemburuan, dan
tidak toleran.

b. Menuduh (accusation), ialah
kecenderungan untuk menyalahkan orang
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lain atas kegagalan seseorang, mengejar
balas dendam, sehingga dapat
mengamankan kelemahan harga diri
seseorang.

c. Menuduh diri sendiri (self accusation),
kecenderungan ini biasanya berwujud
penyiksaan diri dan rasa bersalah.
Penyiksaan diri ini biasanya terdapat pada
orang yang menderita masokisme, depresi,
dan bunuh diri. Ini bertujuan untuk menjaga
kekuatan neurotik dari merugikan orang-
orang yang dekat dengannya, dan berusaha
untuk meringankan penderitaan orang lain
dengan mengalihkannya ke dirinya sendiri
untuk melindungi harga dirinya.

3) Penarikan Diri (Withdrawal)
Penarikan diri ini merupakan

kecenderungan untuk lari dari kesusahan, untuk
mengamankan diri sendiri dengan menarik diri
dari kontak sosial. Ada empat jenis penarikan
diri yang dapat ditemukan, yaitu: mundur,
imobilitas (diam di tempat), keragu-raguan, dan
membuat halangan. Perilaku ini bertujuan untuk
memastikan harga diri agar terhdindar dari
mengalami inflasi atau penurunan.
a. Mundur (moving backward), yang

dirancang untuk memperoleh empati, sikap
yang biasanya muncul dari anak yang
dimanjakan. Percobaan bunuh diri ialah
usaha untuk menarik perhatian orang lain,
memaksa orang lain agar mengasihani dan
melindungi dirinya (agar tetap hidup).

b. Diam di tempat (standing-still), individu
yang diam di tempat tidak bergerak ke mana
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pun, menolak bertanggungjawab dengan
menarik diri dari semua ancaman kegagalan.
Misalnya seseorang yang tidak pernah
mengikuti ujian masuk perguruan tinggi
tidak akan pernah mengalami kegagalan tes.
Hal ini dilakukan untuk mengamankan
harga diri dan melindungi diri dari
kegagalan.

c. Ragu-ragu (hesitation), misalnya,
banyaknya orang bimbang saat menemui
masalah yang pelik. Menunda-nunda,
bersikap kompulsif, adalah cara
pengamanan yang efektif untuk membuang-
buang waktu yagn ia punya sehingga ia
beranggapan bahwa masalah tersebut tidak
harus dihadapi lagi. Berjalan-jalan, menjadi
sangat terorganisir, mengacaukan tugas
yang baru saja dikerjakan, meninggalkan
tugas yang sedang berlangsung merupakan
contoh dari penundaan.
Memasang penghalang (constructing
obstacle) adalah upaya paling ringan dari
penarikan diri, ini mirip seperti sesalan
"sesungguhnya-jika". Seorang individu
membayangkan rintangan dan keberhasilan
dalam mengatasi sebagian rintangan ia pikir
telah melindungi harga diri dan prestisenya.

d) Faktor Penyebab Inferiority Feeling
Seseorang yang hidup dalam lingkungan sosial

yang buruk atau kurang baik seperti terlalu
memanjakan dirinya akan membuatnya bergantung
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dan secara tidak langsung menimbulkan perasaan
rendah diri dalam dirinya.52

Kartono menjelaskan bahwa lingkungan
keluarga dan kondisi yang buruk, sangat kejam
tanpa cinta, penuh kekerasan dan kata-kata yang
menyinggung, akan menumbuhkan dalam diri
seseorang rasa penolakan sosial, kebencian dan
dendam, serta perasaan rendah diri pada individu
tersebut.53

Penyebab inferiority feeling menurut Adler
adalah sebagai berikut:54
1) Cacat Jasmani

Semua orang akan bahagia ketika mereka
memiliki tubuh yang sempurna (sehat dan
normal). Di sisi lain, cacat jasmani biasanya
akan menjadi bahan ejekan oleh teman-
temannya si anak. Hal tersebut menjadi stimulus
timbulnya perasaan tidak suka pada dirinya
sendiri dan orang lain, berpikir bahwa ia tidak
diterima oleh lingkungannya, dan memunculkan
perasaan inferior.

2) Cacat Rohani
Perasaan ini muncul sejak masa kanak-

kanak, ketika anak melihat orang-orang di
sekitarnya sebagai orang dewasa yang besar
tubuhnya, sempurna, dan dapat melakukan apa
yang tidak mampu dilakukannya. Hal ini
menimbulkan perasaan rendah diri pada anak,
terutama jika orang dewasa di sekitarnya tidak
dapat memahami dunia anak dan tidak

52 Kartono, Patologi Sosial 3: Gangguan-Gangguan Kejiwaan, 154.
53 Ibid, 154.
54 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 231.
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menghargainya. Namun, kecacatan spiritual ini
juga dapat muncul pada individu dewasa ketika
harapan besar dan kemampuan mereka tidak
bertemu.

3) Pendidikan yang Salah
Pendidikan dengan cara memanjakan dan

pendidikan dengan memakai kekerasan adalah
dua cara mendidik yang menjadi stimulus
timbulnya inferiority feeling pada diri anak.
Ketika seorang anak selalu dibantu dalam
pekerjaan apa pun dapat menyebabkan anak
tidak memiliki kekuatan, selalu bergantung ke
orang lain, tidak dapat berdiri sendiri dan
percaya bahwa dunia di sekelilingnya harus
memenuhi harapannya. Hal tersebut membuat
anak sulit untuk berkomunikasi dan bergaul
dengan orang lain dan menarik diri dari
lingkungan. Di sisi lain, membesarkan anak
memakai kekerasan menyebabkan ia selalu
merasa tertekan, dimusuhi, dan sulit
mengembangkan empati dan simpatinya.
Akibatnya, anak akan merasa terasing dari
lingkungannya dan keinginannya akan kasih
sayang dan cinta sosial tidak terpenuhi, serta
akan memunculkan inferiority feeling dalam
dirinya.
Lin mengungkapkan sejumlah faktor yang

menyebabkan seseorang memiliki inferiority feeling,
di antaranya:55
1) Sikap Orang Tua (physical defects)

Pendapat dan penilaian sosial terhadap
perilaku dan kelemahan anak ketika berusia di

55 Timothy J. Lin, Inferiority Complex: “Prevention in Children", 3.
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bawah enam tahun akan membentuk sikap anak
di masa depan. Ketika seorang anak diberi label
sosial, itu akan terbawa hingga dewasa.
Akibatnya, ia akan merasa rendah diri dan
minder, terutama ketika bertemu dengan orang
lain, karena dalam pandangannya sudah
terbentuk konsep diri oleh orang tuanya yang
berkenaan dengan konsep sosial.

2) Kekurangan Fisik (physical defects)
Kekurangan fisik yang dimaksud ialah

seperti pincang, bagiah wajah yang tidak
proporsional, warna kulit yang berbeda, kurang
optimalnya beberapa fungsi organ tubuh, dan
lain sebagainya. Ini akan menyebabkan reaksi
emosional yang dikaitkan dengan pengalaman
yang tidak menyenangkan dalam peristiwa masa
lalu.

3) Keterbatasan Mental (mental limitations)
Kemampuan mental yang terbatas dapat

menyebabkan perasaan rendah diri ketika
membandingkan pencapaian pribadi dengan
pencapaian superior orang lain. Misalnya, ketika
seseorang diharapkan tampil baik dalam suatu
pertunjukan, mereka tidak mampu untuk
memahami aturan pertandingan. Dengan
demikian, kejadian tersebut akan menimbulkan
perasaan rendah diri.

4) Kekurangan Sosial (social disadvantage)
Perasaan rendah diri biasanya disebabkan

oleh status sosial, ras, jenis kelamin, atau
keluarga. Perasaan inferior dapat muncul ketika
seseorang tersinggung karena dibandingkan
dengan orang lain.

e) Usaha Mengatasi Inferiority Feeling
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Alwisol menerangkan ada beberapa hal yang
dapat diusahakan untuk mengatasi perasaan inferior
yang ada pada diri seseorang, yakni sebagai
berikut:56
1) Dorongan Maju

Pernyataan Adler bahwa kehidupan manusia
didorong oleh penggerak utama yaitu keinginan
untuk mencapai superioritas. Dorongan tersebut
memotivasi individu untuk senantiasa maju,
mengubah rasa inferior menjadi penggerak
untuk berubah menjadi lebih baik, maka efek
dari rasa inferior yang berlebihan dapat
berkurang.

2) Pengamatan Subjektif
Ialah cara seseorang melihat dirinya,

tentang masa depan dirinya, dan tentang masa
depannya. Orang menjadi sehat ketika
kekurangannya dijadikan sebagai pemicu untuk
mengejar keunggulan, menolak untuk menunduk,
menarik diri dari lingkungan, dan menjalani
gaya hidup yang tidak sesuai.

3) Fokus dan Konsisten
Adler menegaskan bahwa pikiran, perasaan

dan tindakan harus terarah pada tujuan yang
sama. Ketika pikiran, perasaan, dan perilaku
diarahkan menuju kesempurnaan, maka akan
mudah untuk mencapai superioritas. Sementara
itu, bila perasaan, pikiran dan perilaku tidak
sesuai satu sama lain, maka pencapaian
kesempurnaan akan terhalangi oleh
inkonsistensi tersebut.

56 Alwisol, Psikologi Kepribadian, 80.
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Setelah melewati kajian di atas, peneliti
mensarikan berbagai hal untuk mengatasi
inferiority feeling pada seseorang khususnya
mahasiswa selaku subjek penelitian yakni dengan
memberi dorongan, memperhatikan hal-hal yang
tidak konsisten, dan mengoreksi anggapan tentang
dirinya, individu tersebut diharapkan mampu
menghilangkan pikiran negatif tentang dirinya.
Sehingga ia akan mampu menggapai superioritas
untuk dirinya serta masa depannya.

5. Mahasiswa
a) Pengertian

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar
dan belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa dapat
diartikan sebagai individu yang sedang mencari
ilmu pada tingkatan perguruan tinggi, atau lembaga
lain yang setara dengannya.57 Dapat disimpulkan,
status mahasiswa hanya bisa diperoleh hanya jika
seseorang mempunyai ikatan dengan perguruan
tinggi dan terdaftar sebagai pelajar.

Mahasiswa ini dianggap sebagai kelompok
mempunyai kemampuan intelektual yang tinggi,
kecerdasan dalam berpikir, serta keterencanaan
dalam bertindak. Sifat yang wajar ada pada
mahasiswa ialah kemampuan berpikir secara kritis
dan bertindak secara cepat dan tepat.58

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999
tentang Pendidikan Tinggi menyebutkan, seseorang
dapat dikatakan sebagai mahasiswa apabila ia
memenuhi sejumlah persyaratan yakni surat tanda

57 Paryati Sudarman, Belajar efektif di Perguruan Tinggi, (Bandung :
Simbiosa Rekatama Media, 2004), 32.
58 Dwi Siswoyo, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2008), 121.
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belajar pendidikan tingkat menengah dan
mempunyai kemampuan yang disyaratkan oleh
perguruan tinggi yang bersangkutan.

Individu yang berstatus sebagai mahasiswa
dikategorikan ke dalam masa perkembangan yang
berada pada rentang usia 18-25 tahun. Periode ini
dapat dimasukkan pada fase remaja akhir hingga
dewasa awal. Berdasar perkembangannya,
pemantapan pendirian hidup adalah tugas
perkembangan pada fase ini.59 Masa transisi ini
mengakibatkan munculnya persoalan-persoalan
yang baru dialami pada saat memasuki usia tersebut,
salah satunya ialah inferiority feeling.

Dari paparan di atas, dapat pahami bahwa
mahasiswa adalah seseorang yang memiliki
intelektualitas tinggi dan sedang belajar di
perguruan tinggi yang pada umumnya rentang usia
mereka berada pada 18-25 tahun.

b) Karekteristik Perkembangan
Sebagaimana peralihan dari sekolah dasar ke

tingkat menengah pertama yang meniscayakan
terjadinya perubahan dan potensi stres, demikian
pula yang terjadi pada peralihan dari sekolah
menengah atas menuju perguruan tinggi. Kedua
transisi di atas melibatkan pergeseran ke arah
struktur pendidikan yang lebih besar dan semakin
tak bersifat pribadi, misalnya perbedaan pada
interaksi antar individu yang mulanya lebih sempit
secara geografis menuju keragaman wilayah yang
lebih luas, serta adanya peningkatan ketertarikan

59 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), 27.
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terhadap prestasi baik akademik maupun non
akademik.60

Perguruan tinggi dapat menjadi waktu
penemuan intelektual dan pertumbuhan pribadi.
Siswa berubah ketika membalas kurikulum yang
menawarkan wawasan dan cara berpikir baru seperti;
terhadap siswa lain yang berbeda dalam hal
pandangan dan nilai, kepada budaya mahasiswa
yang berbeda dengan budaya pada umumnya, dan
kepada dosen yang memberikan model-model baru.
Pilihan Perguruan tinggi dapat mewakili pengejaran
hasrat seseorang Gairah atau awal karir

Masa menjadi mahasiswa dapat menjadi
penemuan intelektual dan pertumbuhan kepribadian.
Mahasiswa akan berubah ketika ia menemui
kurikulum yang menawarkan wawasan dan cara
berpikir baru seperti: bagaimana menghadapi
mahasiswa lain yang berbeda nilai dan pandangan,
perbedaan budaya, dan sivitas akademik yang
memberikan model-model baru. Perguruan tinggi
ini dapat dijadikan oleh mahasiswa sebagai batu
loncatan untuk karir masa depan yang lebih
terarah.61

Gunarsa merumuskan karakteristik
perkembangan pada remaja lanjut atau akhir (18-21
tahun) ke dalam tugas-tugas perkembangan yakni
sebagai berikut:62
1) Penerimaan Kondisi Fisik

60 John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta:
Erlangga, 2003), 74.
61 Diana E. Papalia dkk, Human Development, (Jakarta: Kencana, 2008),
672.
62 Singgih Gunarsa dan Yulia Gunarsa, Psikologi Praktis Anak, Remaja dan
Keluarga, (Jakarta: Gunung Mulia, 2001), 129.
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Perubahan fisiologis dan organik yang
signifikan di tahun-tahun sebelumnya, di masa
remaja akhir lebih terkendali. Struktur dan
tampilan fisik sudah mapan dan harus diterima
apa adanya. Kekecewaan atas kondisi fisik tidak
lagi begitu mengganggu, perlahan seseorang
mulai menerima keadaan.

2) Kebebasan Emosional
Ketika berada di fase remaja akhir,

seseorang sedang berada pada proses pelepasan
diri dari ketergantungan emosional akan orang
terdekat (orang tua dan keluarga). Bawaan
emosi pada fase sebelumnya yang mendominasi
sikap dan tindakan mulai tergerus dan berpadu
dengan fungsi-fungsi lain sehingga menjadi
lebih stabil. Ia juga mampu untuk
mengungkapkan perasaan dan pendapat sesuai
dengan situasi, lingkungan, dan kebebasan
emosionalnya.

3) Kemampuan Bergaul
Ia mulai mengembangkan kemampuannya

menjalin hubungan sosial yang baik dengan
teman sebaya serta orang lain yang berbeda
tingkat kematangan sosialnya. Selain itu, ia
lebih mudah beradaptasi dan menunjukkan
kemampuan bersosialisasi pada tingkat
kematangan sesuai dengan norma sosial yang
berlaku.

4) Identifikasi Model
Dalam proses pendewasaan pribadi, model

atau tokoh identifikasi (yang dianut) seringkali
menjadi faktor penting, tanpa ini, akan terjadi
kebingungan model mana yang harus ditiru dan
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memberikan pedoman bagaimana bersikap dan
bertindak sebaik mungkin.

5) Pengetahuan dan Penerimaan Kemampuan Diri
Pemahaman dan penilaian objektif terhadap

kondisi dirinya sendiri mulai muncul.
Kekurangan dan kegagalan yang muncul dari
ketidakmampuan tidak lagi mengganggu
perkembangan karakter dan menghambat
prestasi yang ingin diraih.

6) Penguasaan Diri terhadap Nilai dan Norma
Nilai-nilai pribadi yang dulu menjadi

standar dalam bertingkahlaku bergeser ke arah
penyesuaian terhadap norma di luar dirinya,
baik yang berhubungan dengan nilai sosial
maupun nilai moral. Terkadang nilai-nilai
pribadi harus disesuaikan dengan nilai-nilai
umum (positif) yang berlaku di lingkungannya.

7) Meninggalkan Reaksi dan Cara Penyesuaian
Diri yang Kekanak-kanakan

Pada masa ini, seorang individu mulai
meninggalkan dunia remaja dan akan memasuki
dunia orang dewaasa. Ketergantungan psikis
mulai ia tinggalkan dan mampu mengatur dan
mendefinisikan dirinya sendiri. Dapat dikatakan
bahwa masa ini merupakan masa persiapan
untuk tahap perkembangan selanjutnya yaitu
fase dewasa muda.

B. Orisinalitas dan Positioning Karya
Sesi ini menyinggung terkait orisinalitas sebuah karya

yakni keaslian produk yang peneliti kembangkan. Bahwa
penelitian ini bertolak dari beberapa penlitian yang telah
ada sebelumnya yang dimulai oleh peneliti lain. Namun,
terdapat berbagai perbedaan dalam rupa bentuk, proses dari
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produk yang dikembangkan. Beberapa penelitian yang
menjadi rujukan oleh peneliti dan perbedaannya ialah:
1. Mohamad Rozkit Bouti, 2021, Pengembangan Modul

Pelatihan Islamic Self Esteem untuk Mereduksi
Perasaan Inferior Mahasiswa Di UIN Sunan Ampel
Surabaya.
Persamaan: keduanya menggunakan pendekatan, subjek,
objek kajian yang sama, yakni penelitian dan
pengembangan, mahasiswa, dan perasaan inferior.
Perbedaan: penelitian terdahulu menggunakan modul
berupa media tulis/cetak, sedangkan peneliti
memanfaatkan media digital berupa aplikasi web.

2. Achmad Miftahudin, 2019, Konseling Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT) untuk Mengatasi Inferiority
pada Seorang Anggota Komunitas Keluarga Mahasiswa
Blitar di Surabaya.
Persamaan: keduanya mengkaji perasaan inferior pada
mahasiswa.
Perbedaan:
a) Penelitian terdahulu memakai pendekatan kualitatif,

sementara peneliti menggunakan R&D.
b) Penelitian terdahulu memanfaatkan terapi REBT,

sedangkan peneliti menggunakan media modul
aplikasi web.

3. Kartika, Juntika Nurihsan, 2017, Efektivitas Teknik
Manajemen Diri untuk Mengatasi Inferiority Feeling.
Persamaan: keduanya menggunakan inferiority sebagai
objek kajian.
Perbedaan:
a) Pendekatan pada terdahulu adalah kuantitatif,

sementara peneliti menggunakan R&D.
b) Teknik yang digunakan pada penelitian terdahulu

adalah manajemen diri, sedangkan peneliti
menggunakan media modul aplikasi web.
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4. Adjeng Aprinna Larasati, 2021, Konseling Individu
dengan Teknik Cognitive Restructuring untuk
Mengatasi Inferiority Feeling pada Mahasiswa
Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.
Persamaan: subjek kajian sama, yakni mahasiswa.
Perbedaan:
a) Peneliti terdahulu menggunakan pendekatan

kualitatif, sedangkan peneliti memakai R&D.
b) Peneliti terdahulu menggunakan teknik Cognitif

Restructuring, sedangkan peneliti memakai media
modul.

5. Natanael S. Solli, Sherwin R.U.A. Sompie, 2021,
Aplikasi Web UPT Bimbingan dan Konseling
Universitas Sam Ratulangi.
Persamaan: keduanya memanfaatkan aplikasi web
sebagai media dalam penyampaian informasi dan
memakai R&D sebagai metode penelitian.
Perbedaan: peneliti terdahulu menggunakan aplikasi
web sebagai perantara kegiatan bimbingan dan
konseling, sementara peneliti memanfaatkan aplikasi
web sebagai media pelatihan untuk mengurangi
perasaan inferior.

C. Perspektif Islam
Pembahasan terkait inferiority feeling atau perasaan

rendah diri termaktub di dalam al-Qur’an, salah satunya
adalah ayat:

١٣٩ نويقند مو قْ مم عُنقتعمق اونق ند لدوق قُ د الق ادنقتعمع ود ا نعوق دَ تدحق لد ود ا نعوق تدهو لد ود
Artinya: “Janganlah kamu (merasa) lemah dan

jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu paling
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tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.”
(QS. Ali Imran: 139)63

Ayat tersebut merupakan bentuk larangan dari Allah
Swt. kepada manusia agar menjauhi sifat rendah diri di
hadapan orang lain lantaran satu orang dengan yang lainnya
adalah setara, hanya tingkat ketakwaan yang menjadi
pembedanya, dan ini pun merupakan hak prerogatif Allah
Swt. semata untuk menilainya (artinya, hanya berlaku di
hadapan Allah Swt). Sebagaimana firman Allah Swt.:

ىٕلد قدبداِ ون ببا عُععوق كعمق عدلقنن جد ود ى نٰ عنق ا ون دُرر َد نق ميو كعمق قْنن لد خد اوننا عُ الننا ا ديمهد اَ ين
١٣ بويقرر خد لويقمر دُ د لل اونن ٕكعمق نْ ادتق و لل نقَد وُ كعمق مد قُرد اد اونن ا فعوق لوتدعدارد

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami
telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mahateliti.” (QS. Al Hujurat: 13)64

Inferiority feeling, sebagaimana penjelasan sebelumya,
ialah perasaan negatif yang harus dihindari agar ia tidak
mendonimasi dan menghambat perkembangannya, meski
dalam taraf tertentu dan terkendali, ia dapat menjadi pelecut
agar seseorang termotivasi untuk berkembang.

Unsur keislaman penting dalam pengembangan produk
ini, oleh karenanya, peneliti memasukkannya ke dalam
produk ini dalam dalam porsi yang cukup besar. Di dalam
setiap materi, terdapat muatan-muatan keislaman yang

63 https://quran.kemenag.go.id/surah/3 diakses pada 4 Januari 2023
64 https://quran.kemenag.go.id/surah/49 diakses pada 4 Januari 2023
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berupa ayat-ayat al-Quran dan petikan kalimat-kalimat
bijak oleh ulama. Hal ini peneliti maksudkan, di samping
sebagai sarana edukasi, ada nilai dakwah Islam yang
peneliti perjuangkan di dalam produk ini.

D. Profil Produk
Pada sub-bab ini, peneliti menjelaskan nilai dari produk

yang dikembangkan disertai dengan metode perencanaan
strategis dengan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Oportunities, Threats) untuk menganalisis kekuatan,
kelemahan, peluang, serta ancaman.

Penerapan analisis ini adalah dengan cara menganilis
dan memilah berbagai hal yang berkait-kelindan dengan
empat faktor yang ada, kemudian menggambarkannya pada
sebuah tabel matriks SWOT atau semacamnya.
Pengaplikasian analisis SWOT ini adalah bagaimana
strengths (kekuatan) mampu mengambil keuntungan dari
opportunities (peluang) yang ada, bagaimana mengatasi
weaknesses (kelemahan) yang menghalangi keuntungan
dari opportunities (peluang) yang ada, kemudian
bagaimana strengths tersebut mampu menghadapi threaths,
serta bagaimana mengatasi kelemahan yang dapat memicu
terjadinya ancaman menjadi nyata atau memunculkan
ancaman yang baru.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa analisis
SWOT ialah hubungan saling memengaruhi dan
dampaknya dari unsur internal yang berupa kekuatan dan
kelemahan dengan unsur eksternal yakni peluang dan
ancaman.65 Berikut analisis SWOT dari aplikasi e-modul
yang dikembangkan.

65 Achmad Andriansyah, “Analisis Swot Program Layanan Kesehatan
Masjid Al-Bakrie Kelurahan Menteng Atas Jakarta”, Skripsi, Pogram Studi
Manajemen Dakwah Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013, 12.
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1. Kekuatan (Strengths)
a) Media ini berupa modul digital (e-modul) yang

dapat diakses di mana pun dan kapan pun.
b) E-modul ini praktis untuk digunakan, disampaikan

dengan bahasa yang mudah dipahami, pengemasan
tampilannya dibuat menarik dan interaktif.

c) Tidak diperlukan adanya pembimbing/pendamping
dalam penggunaannya.

2. Kelemahan (Weaknesses)
a) E-modul yang berupa aplikasi web tidak dapat

diakses tanpa adanya jaringan internet.
b) Tidak adanya pendamping atau instruktur untuk

membantu pembaca dalam mengikuti setiap materi
yang diberikan. Untuk meminimalisasi hal ini, telah
disediakan petunjuk penggunaan yang jelas.

3. Peluang (Opportunities)
a) Media ini mudah diakses dan digunakan karena

berbentuk aplikasi web, sehingga sangat praktis dan
tidak memerlukan energi yang banyak ketika
menggunakannya.

b) Masih sedikit media serupa yang memanfaatkan
aplikasi web yang dapat diakses melalui browser
gawai/komputer.

c) Penyajian media ini dikemas secara interaktif, yang
di dalamnya terdapat konten-konten menarik berupa
gambar meme, animasi, ilustrasi, kalimat
pernyataan dan pertanyaan yang memicu interaksi
pengguna, serta ada kolom komentar dan rating
untuk semakin membuat pengguna merasa terlibat
dan menghidupkan suasana yang menyenangkan
dan reflektif.

d) Aplikasi media ini dapat dilakukan secara mandiri
oleh pengguna yakni mahasiswa tanpa perlu adanya
bantuan pendamping khusus.
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4. Ancaman (Threats)
a) Suasana yang tidak kondusif pada subjek dan atau

lingkungannya dapat mempengaruhi proses dan
hasil akhir dari treatment dalam materi yang
diberikan.

b) Eror pada server, gangguan pada jaringan internet,
dapat mengakibatkan tidak dapat diaksesnya
aplikasi web e-modul ini.
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BAB III

DESAIN PRODUK

A. Pemilihan Produk dan Sasaran Media
Media e-modul aplikasi web ini peneliti kembangkan

bertujuan untuk mengurangi tingkat inferiority feeling
dengan cara meningkatkan self esteem pada remaja
khususnya kalangan mahasiswa. Salah satu harapan peneliti
adalah produk ini nantinya dapat berdampak nyata bagi diri
subjek atau pembaca yang tercerminkan dalam kepercayaan
diri bersamaan meingkatnya self esteem. Hal ini karena
banyak orang di lingkungan peneliti yang tampak secara
jelas mempunyai tingkat kepercayaan diri yang rendah,
misalnya adalah beberapa kolega yang gugup dan minder
ketika berbicara di depan banyak orang. Contoh ini
mengindikasikan adanya inferiority feeling yang ia alami.

Berdasarkan persoalan yang diamati, peneliti
menentukan untuk mengembangkan produk berupa suatu e-
modul digital yang berbasis aplikasi web. Alasan peneliti
memilih media ini berbasis web ialah agar ia dapat diakses
melalui piranti gawai yang cukup terhubung dengan
jaringan internet, terlebih saat ini gawai merupakan alat
elektronik yang hampir pasti dimiliki oleh seorang
mahasiswa lantaran tingginya kebutuhan untuk
menggunakannya. Hal ini akan membuat e-modul ini
sangat praktis untuk digunakan khususnya oleh mahasiswa.
Terlepas dari keterbatasan kemampuan peneliti dalam
membangun aplikasi web ini, media ini peneliti anggap
yang paling tepat dan pantas untuk diterapkan.

B. Tahapan Produksi
1. Potensi atau Masalah



 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ 

57

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau
masalah. Potensi merupakan sesuatu yang apabila
didayagunakan akan memiliki nilai tambah.66
Sementara penelitian ini beranjak dari adanya masalah
yang peneliti temukan dalam kehidupan mahasiswa
didukung dengan berbagai literatur yang mengafirmasi
adanya fenomena inferiority feeling pada mahasiswa.

2. Mengumpulkan Informasi
Tahap ini menitikberatkan pada pembacaan

literatur oleh peneliti guna menguatkan fakta terkait
masalah dan beberapa pendekatan yang dapat dipakai
untuk mengatasi masalah tersebut. Masalah dalam
penelitian ini terkait dengan self esteem dan inferiority
feeling. Dari pembacaan tersebut nantinya akan
dihasilkan rangkuman materi yang berkenaan dengan
pembahasan hal itu. Tujuan dari tahap pengumpulan
informasi ini ialah supaya isi produk yang
dikembangkan dapat sejalan dengan tujuan
pengembangan e-modul yakni untuk mengatasi
inferiority feeling pada mahasiswa.

3. Desain Produk
Materi yang sebelumnya telah didapat, disusun

secara sistematis sesuai dengan kebutuhan
pengembangan. Hal ini mengharuskan peneliti
memahami dengan baik permasalahan yang ada dan
produk yang dikembangkan. Dua komponen tersebut
harus selaras agar mempunyai tujuan yang konkrit.
Dalam tahap ini, produk yang dirancang bersifat jelas
baik dalam bentuk, visual, dan isi agar dapat diamati
dan dinilai oleh tim ahli.

4. Validasi Desain

66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2020), 404.
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Ialah kegiatan untuk menilai apakah rancangan
produk akan dianggap efektif atau tidak berdasarkan
pandangan rasional. Proses ini dilakukan oleh tim ahli
ketika desain awal produk sudah dibuat. Tim ahli
tersebut merupakan bagian dari dosen Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya yang memiliki kompetensi untuk
menilai produk.

5. Revisi Desain
Tahapan ini dilakukan setelah desain produk

mendapat validasi oleh tim ahli disertai masukan, saran,
dan kritik. Perbaikan ini dimaksudkan untuk
memperbaiki kekurangan yang ada pada produk agar
lebih layak dan efektif dalam mengatasi permasalahan
penelitian.

6. Uji Coba Produk
Usai melewati tahap revisi produk dan produk

memperoleh persetujuan oleh tim ahli untuk digunakan,
kemudian pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba
secara langsung dan terbatas di lapangan kepada subjek
penelitian, yakni mahasiswa, dengan memakai produk
yang masih dalam bentuk prototipe. Tujuan uji coba
ialah untuk memperoleh informasi mengenai kualitas
produk dan mengharapkan masukan dari subjek yang
telah mencoba langsung produk tersebut.

7. Revisi Produk
Peneliti melakukan revisi produk setelah uji coba

produk tunai dikerjakan. Tahap revisi produk ini
bertujuan untuk mendapat umpan balik dari subjek
penelitian terkait produk yang telah ia coba guna
memperbaiki produk agar lebih relevan bagi subjek dan
lebih berkualitas.

8. Uji Coba Pemakaian
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Ini sama halnya dengan uji coba produk, tetapi
dengan skala pengujian yang lebih luas dalam
penerapannya. Hal ini dilakukan untuk menguji
kelayakan produk dan mengukur efektivitas produk
tersebut terkait dengan ketercapaian tujuan
pengembangan produk.

9. Revisi Produk
Peneliti kembali melakukan revisi produk apabila

dalam pemakaian di kondisi nyata, terdapat kekurangan
dan kelebihan pada produk.67 Pada tahap ini, peneliti
senantiasa mengevaluasi kinerja produk sehingga dapat
dilakukan langkah perbaikan dan penyempurnaan.

10. Pembuatan Produk Massal
Hasil akhir dari produk akan dibuat secara massal

apabila produk yang telah diujicoba dinilai efektif dan
layak diproduksi secara massal. Produksi secara massal
dalam penelitian ini, yakni produk disebarluaskan
secara luas untuk masyarakat umum agar dapat
bermanfaat bagi mereka yang memiliki masalah yang
berkaitan dengan tujuan dibuatnya produk.

67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 418.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peneliti menguraikan mengenai hasil dari penelitian yang
dilakukan pada bab ini meliputi proses dan pengembangan,
kelayakan, dan efektivitas e-modul aplikasi web Islamic Self
Esteem untuk mengatasi Inferiority Feeling pada mahasiswa.
Hasil penelitian ini memuat hingga 7 dari 10 tahapan penelitan
R&D menurut Sugiyono, yakni: potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi
produk, uji coba produk, revisi produk.

A. Potensi atau Masalah
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau

masalah. Potensi merupakan sesuatu yang apabila
didayagunakan akan memiliki nilai tambah.68 Sementara
penelitian ini beranjak dari adanya masalah yang peneliti
temukan dalam kehidupan mahasiswa didukung dengan
berbagai literatur yang mengafirmasi adanya fenomena
inferiority feeling pada mahasiswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Shofwan pada 2015
menunjukkan bahwa self esteem mempunyai kontribusi
yang cukup tinggi pada prestasi akademik mahasiswa.69
Self esteem juga memiliki hubungan signifikan terhadap
resilisiensi akademik mahasiswa, lantaran self esteem yang
baik yang dimiliki individu dapat membantunya
menghadapi keterpurukan.70 Penelitian oleh Aziza Fitriah

68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 404.
69 Sofwan Adiputra, “Keterkaitan Self Efficacy dan Self Esteem
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa”, Jurnal Fokus Konseling Volume 1
No. 2, Agustus 2015, 157.
70 Ima Fitri Sholichah, 194.
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juga membuktikan, bahwa self esteem yang tinggi pada
mahasiswa berdampak positif untuk mengurangi depresi.71

Pemberontakan dalam diri, ketakpuasan, dan
permusuhan, perasaan rendah diri, dan perasaan tidak
mampu yang tak terkendali banyak dialami oleh remaja.
Selain itu, salah satu faktor penghambat interaksi antar
individu satu dengan yang lain yang dapat ditemukan ialah
inferiority feeling. Inferiority feeling ini jika tidak bisa
dikendalikan bisa memicu timbulnya suatu masalah
gangguan neurotik bernama inferiority complex.72 Sehingga,
upaya untuk mengatasi infeiriority feeling ini tidak boleh
dikesampingkan begitu saja.

Berasal dari beberapa penelitian di atas, menjadi
penting bagi peneliti untuk mengurangi fenomena
inferiority feeling pada mahasiswa dengan meningkatkan
self esteem yang mereka miliki dengan sarana media yang
dekat dengan kehidupan mereka, yakni berwujud e-modul
self esteem.

B. Pengumpulan Data atau Informasi
Peneliti dalam mengumpulkan data, banyak mengambil

data yang ada di dalam literatur-literatur akademik seputar
masalah inferiority feeling, inferiority feeling pada remaja
dan mahasiswa, materi yang berkenaan dengan self esteem,
banyak materi baik berupa bacaan atau pun video tentang
aplikasi web dan bagaimana membuat, menjalankan, dan
mengelolanya. Selain itu, peneliti memanfaatkan kuesioner
untuk mengumpulkan data. Kuesioner ini peneliti gunakan
untuk mendapatkan penilaian dari ahli terkait dan untuk
mengukur tingkat kepercayaan diri pada subjek. Peneliti

71 Aziza Fitriah dan Dyta Setiawati H., “Hubungan Self Esteem terhadap
Kecenderungan Depresi pada Mahasiswa”, Jurnal Psycho Holistic, Vol. 1,
No. 1, Mei 2019, 14.
72 Rini Fitriani, dkk., “I Positive untuk Mengurangi Inferiority Feeling”, 43.
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dalam menyusun kuesioner tersebut memakai skala tingkat
kepercayaan diri dengan angka 1-15.

C. Desain Produk
Selesai melaksanakan pengumpulan data, peneliti

akhirnya memperoleh data dan informasi untuk selanjutnya
diolah menjadi desain awal produk yang nantinya akan
ditunjukkan kepada penguji ahli untuk kemudian dites dan
dinilai. Pada desain awal ini pula, peneliti memutuskan
untuk memberi nama media pengembangan ini sebagai
“BisaPede”. Pemilihan nama ini merupakan hasil diskusi
oleh peneliti bersama pembimbing, bahwa nama tersebut
dapat mewakili isi dan tujuan dari pelaksanaan penelitian
ini. Selanjutnya, aplikasi e-modul self eseem ini akan
disebut dengan BisaPede.
1. Wireframe

Wireframe merupakan sebuah visual kasar atau
kerangka desain untuk penataan elemen-elemen pada
suatu produk/aplikasi.73 Ia dibuat pada awal
perancangan produk. Wireframe ini difokuskan pada
penentuan tata letak, fitur, fungsionalitas, serta
kebutuhan isi aplikasi secara mendetail.74 Terdapat dua
pembagian wireframe, yaitu low-fidelity dan high-
fidelity. Dalam penelitian ini, peneliti hanya
menyantumkan low-fidelity wireframe, atau
menggunakan low-fidelity tetapi dengan
menggabungkannya dengan unsur high-fidelity. Low-
fidelity ini hanya mengandung struktur dan tata letak

73 Elda Chandra Shirvanadi, “Perancangan Ulang UI/UX Situs E-Learning
Amikom Center dengan Metode Design Thinking (Studi Kasus: Amikom
Center)”, Skripsi, Universitas Islam Indonesia, 2021, 27.
74 Barly Vallendito, “Pemodelan User Interface dan User Experience
Menggunakan Design Thinking”, Skripsi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020, 20.
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elemen, kemudian peneliti menggabungkannya dengan
unsur dari high-fidelity yaitu teks, ukuran, dan beberapa
elemen lain guna memudahkan peneliti dalam
pengembangan media ini.

Setelah proses wireframing ini, peneliti
mengembangkan lebih jauh dengan melakukan proses
penulisan baris kode di samping mendesain tampilan
aplikasi web.

Gambar 1. 1 Wireframe Produk I
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Gambar di atas merupakan rancangan dari desain
yang ingin dibuat oleh peneliti, yakni berupa halaman
login yang berisi nama pengguna dan kata sandi untuk
dapat masuk ke aplikasi web, dan sebelumnya ada
kalimat sambutan agar memberi kesan hangat dan
nyaman kepada pengguna. Sebelah kanan, adalah
halaman profil yang di dalamnya, pengguna dapat
melihat, mengubah identitas dirinya, dan terdapat
resume dari refleksi yang terdapat di dalam materi
bacaan serta riwayat tes yang telah dikerjakan.
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Gambar 1. 2 Wireframe Produk II

Gambar di atas merupakan halaman beranda (kiri)
dan halaman materi bagian atas. Halaman beranda ini
diisi dengan carousel yang menyajikan pilihan menu
bacaan yang ditonjolkan oleh peneliti. Di bawahnya
terdapat topik materi yang akan dibaca. Bagian kanan
adalah halaman isi materi bagian atas, yang berisi
ilustrasi dan kisi-kisi atas isi materi yang berada di
bawahnya.
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2. Registrasi dan Login
Sebelum dapat mengakses layanan yang tersedia,

pengguna harus melakukan register untuk membuat
akun, dan kemudian ia perlu login untuk masuk ke
akunnya agar meneruskan tahapan yang akan
dikerjakan. Bagian registrasi berisi beberapa informasi
yang harus diisi oleh pengguna yaitu email, nama
lengkap, jenis kelamin (gender), kampus asal, kata
sandi dan konfirmasi kata sandi.

Gambar 1. 3 Halaman Registrasi dan Login
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3. Beranda
Halaman ini merupakan halaman pertama ketika

aplikasi web dibuka. Pada bagian atas, terdapat
pengingat untuk memberi tahu pengguna agar
melakukan tes percaya diri terlebih dahulu. Di
bawahnya, terdapat topik-topik materi yang akan dibaca.
Dan bagian paling bawah berisi pertanyaan singkat
seputar media BisaPede ini.

Gambar 1. 4 Halaman Beranda
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4. Tentang
Halaman ini memuat informasi tentang aplikasi

BisaPede, kontak peneliti, dan teknologi yang
digunakan untuk membangun aplikasi web.

Gambar 1. 5 Halaman Tentang

5. Bantuan
Halaman ini berisi panduan penggunaan aplikasi

BisaPede serta pertanyaan-pertanyaan mendasar seperti
keamanan data pribadi pengguna.
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Gambar 1. 6 Halaman Bantuan I

Pada halaman bantuan, di bagian atas terdapat
deskripsi dan cara penggunaan dari media e-modul.
Selanjutnya adalah urutan penggunaannya, pada gambar
ini ialah penjelasan login dan instruksi untuk
mengerjakan tes.
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Gambar 1. 7 Halaman Bantuan II

Bagian bawah halaman bantuan berisi pertanyaan-
pertanyaan penting terkait keamanan dari aplikasi web
ini, tujuannya agar pembaca/pengguna merasa aman
ketika menggunakan media BisaPede, bahwa tidak ada
virus, malware, atau salah penggunaan data pribadi.
Selain itu, bagian pertanyaan ini memuat pertanyaan
dasar tentang apa sebenarnya media BisaPede ini serta
cara singkat pemaikaannya agar pengguna dapat
mengambil informasi secara cepat.
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6. Tes Percaya Diri
Halaman ini berisi angket sejumlah 15 soal untuk

mengukur tingkat kepercayaan diri pengguna.

Gambar 1. 8 Halaman Tes Percaya Diri I

Pada bagian atas halaman ini terdapat tata cara
penggunaan tes ini, informasi seperti durasi untuk
menyelesaikannya dan gambaran tentang hasil yang
akan dicapai oleh pengguna setelah menuntaskan tes.
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Sebelum mengerjakan tes, pengguna akan diberi
pengingat agar mengisi soal tes dengan baik yang
bertujuan untuk mendapatkan hasil yang akurat dan
objektif.

Gambar 1. 9 Halaman Tes Percaya Diri II
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Gambar 2. 1 Halaman Tes Percaya Diri III

Usai menuntaskan tes, pengguna diingatkan untuk
memastikan bahwa seluruh soal telah diisi dan tidak ada
yang keliru (salah klik). Di bawahnya adalah tombol
untuk mengecek hasil tes yang telah dikerjakan. Setelah
ini, pengguna akan diarahkan ke halaman hasil tes.

Gambar sebelah kanan, ialah tampilan halaman
ketika pengguna mendapati hasil nilai kepercayaan
dirinya tinggi, dan apa yang sebaiknya ia lakukan
setelah mengetahui hasil tersebut.
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Gambar 2. 2 Halaman Tes Percaya Diri IV

Gambar di atas adalah halaman yang ditampilkan
ketika pengguna mendapatkan hasil tes bernilai normal
dan rendah.

7. Self Esteem
Topik ini berisi pengertian, urgensi, dan cara

meningkatkan self esteem.
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Gambar 2. 3 Halaman Materi Self Esteem I

Gambar di atas merupakan halaman topik self
esteem. Pada bagian atas terdapat ilustrasi animasi yang
menggambarkan semangat yang materi ingin bawakan.
Di bawahnya, terdapat ajakan atau pengingat kepada
pembaca untuk melakukan tes terlebih dahulu untuk
mengukur nilai kepercayaan diri pembaca. Bagian
kanan, ialah kisi-kisi pada materi yang akan diikuti.
Dan dilanjutkan dengan persiapan yang harus dilakukan
oleh pembaca sebelum mengikuti materi.
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Gambar 2. 4 Halaman Materi Self Esteem II

Terdapat tiga langkah persiapan yang harus dilalui
oleh pembaca, yakni pertama ialah instruksi kepada
pembaca untuk rileks dan fokus. Kedua, perintah
menarik dan mengeluarkan nafas. Terakhir,
memberitahu pembaca bahwa ia sudah siap untuk
mengikuti materi yang disediakan.

Bagian pertama materi ialah perkenalan dengan self
esteem untuk memahami apa sebenarnya ia.
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Gambar 2. 5 Halaman Materi Self Esteem III

Bagian kedua ialah pembahasan pentingnya
mengetahui self esteem (harga diri) bagi setiap individu.



 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ 

78

Gambar 2. 6 Halaman Materi Self Esteem IV

Bagian ketiga adalah perbedaan antara self esteem
(harga diri) dan kepercayaan diri (self confidence), dan
bagaimana sebaiknya pembaca dalam menyikapinya.



 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ 

79

Gambar 2. 7 Halaman Materi Self Esteem V

Sebelah kiri, adalah kesimpulan akan urgensi
memahami self esteem. Pada samping kanan adalah
ilustrasi yang menyambut pembaca bahwa ia sedang
berada dalam tahap untuk meningkatkan kepercayaan
diri.
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Gambar 2. 8 Halaman Materi Self Esteem VI

Bagian ini merupakan sesi untuk mengajak
pembaca berefleksi untuk mengurangi perasaan
inferiornya.
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Gambar 2. 9 Halaman Materi Self Esteem VII

Gambar di atas menyajikan langkah-langkah dalam
berefleksi sebagaimana gambar sebelumnya.
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Gambar 3. 1 Halaman Materi Self Esteem VIII

Setelah berefleksi, pembaca diberi ayat yang berisi
motivasi agar ia tidak merasa inferior dan senantiasa
optimis.
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Gambar 3. 2 Halaman Materi Self Esteem IX

Bagian bawah berisi ucapan atas selesainya materi
ini dan terdapat kolom untuk menilai kepuasan
pembaca atas materi yang baru ia selesaikan. Di
bawahnya adalah ajakan untuk membaca materi
selanjutnya, sehingga pembaca tidak perlu kembali ke
halaman beranda untuk dapat meneruskan materi apa
yang sebaiknya dibaca.

Paling bawah dari halaman ini ialah kolom
komentar.
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8. Positive Thinking
Topik ini berisi pengertian, urgensi, dan cara

meningkatkan berpikir positif.

Gambar 3. 3 Halaman Materi Positive Thinking I

Gambar di atas merupakan halaman topik positive
thinking. Pada bagian atas terdapat ilustrasi animasi
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yang menggambarkan semangat yang materi ingin
bawakan. Di bawahnya, terdapat ajakan atau pengingat
kepada pembaca untuk melakukan tes terlebih dahulu
untuk mengukur nilai kepercayaan diri pembaca.
Bagian kanan, ialah kisi-kisi pada materi yang akan
diikuti. Dan dilanjutkan dengan persiapan yang harus
dilakukan oleh pembaca sebelum mengikuti materi.

Gambar 3. 4 Halaman Materi Positive Thinking II
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Terdapat tiga langkah persiapan yang harus dilalui
oleh pembaca, yakni pertama ialah instruksi kepada
pembaca untuk rileks dan fokus. Kedua, perintah
menarik dan mengeluarkan nafas. Terakhir,
memberitahu pembaca bahwa ia sudah siap untuk
mengikuti materi yang disediakan.

Chapter 1 mengajak pembaca untuk memahami
positive thingking dan kehebatannya.

Gambar 3. 5 Halaman Materi Positive Thinking III
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Chapter 2 menjelaskan manfaat berpikir positif
yang dapat diperoleh pembaca jika ia mempraktikannya
secara tepat.

Gambar 3. 6 Halaman Materi Positive Thinking IV

Chapter 3 merupakan tips dan strageti yang bisa
dipraktikkan oleh pembaca untuk dapat ber-positive
thinking dengan baik. Pada bagian awal pembaca dapat
melakukan strategi modelling.
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Gambar 3. 7 Halaman Materi Positive Thinking V

Di bagian ini, pembaca diminta untuk menjawab
pertanyaan refleksi yang diajukan. Ini penting agar
dapat membantu pembaca untuk memvisualisasikan
instruksi.
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Gambar 3. 8 Halaman Materi Positive Thinking VI

Selanjutnya, pembaca dapat mempraktikan strategi
mengubah konsentrasi untuk ber-positive thinking.

Di bagian ini, pembaca diminta untuk menjawab
pertanyaan refleksi yang diajukan. Ini penting agar
dapat membantu pembaca untuk memvisualisasikan
instruksi.
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Gambar 3. 9 Halaman Materi Positive Thinking VII

Setelah melalui proses tersebut, pembaca diberi
suguhan ilustrasi meme yang menarik dan ceria agar
pikiran pembaca lebih segar. Bawahnya, berisi ucapan
atas selesainya materi ini dan terdapat kolom untuk
menilai kepuasan pembaca atas materi yang baru ia
selesaikan
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Gambar 4. 1 Halaman Materi Positive Thinking VIII

Pada bagian bawah terdapat ajakan kepada
pembaca untuk membaca materi selanjutnya, sehingga
ia tidak perlu kembali ke halaman beranda untuk dapat
meneruskan materi apa yang sebaiknya dibaca.

Bagian paling bawah dari halaman ini ialah kolom
komentar. Di sini, pembaca dapat memberi komentar
atau saran terkait materi yang ia baca atau hal lain di
luar ini.
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9. Introspeksi Diri
Topik ini berisi pengertian, urgensi, dan cara

berintrospeksi dengan baik.

Gambar 4. 2 Halaman Materi Introspeksi Diri I

Gambar di atas merupakan halaman topik
introspeksi diri. Pada bagian atas terdapat ilustrasi
animasi yang menggambarkan semangat yang materi
ingin bawakan. Di bawahnya, terdapat ajakan atau
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pengingat kepada pembaca untuk melakukan tes
terlebih dahulu untuk mengukur nilai kepercayaan diri
pembaca. Bagian kanan, ialah kisi-kisi pada materi
yang akan diikuti. Dan dilanjutkan dengan persiapan
yang harus dilakukan oleh pembaca sebelum mengikuti
materi.

Gambar 4. 3 Halaman Materi Introspeksi Diri II
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Terdapat tiga langkah persiapan yang harus dilalui
oleh pembaca, yakni pertama ialah instruksi kepada
pembaca untuk rileks dan fokus. Kedua, perintah
menarik dan mengeluarkan nafas. Terakhir,
memberitahu pembaca bahwa ia sudah siap untuk
mengikuti materi yang disediakan.

Chapter 1 menjelaskan tentang introspeksi diri,
dana bagaimana Islam memandangnya.

Gambar 4. 4 Halaman Materi Introspeksi Diri III
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Chapter 2 menjelaskan apa pentingnya introspeksi
diri dalam kehidupan sehari-hari. Setelahnya, terdapat
ilustrasi meme yang berisi refleksi atas amal kebaikan
yang telah dilakukan.

Gambar 4. 5 Halaman Materi Introspeksi Diri IV

Chapter 3 merupakan tata cara dalam melakukan
introspeksi diri. Hal ini perlu dijelaskan supaya
pembaca tidak salah langkah dalam berintrospeksi diri.
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Sebab, ada kalanya introspeksi diri yang keliru justru
akan menjerumuskan seseorang ke dalam jurang
perasaan insekuritas dan perasaan inferior.

Gambar 4. 6 Halaman Materi Introspeksi Diri V

Bagian ini berisi tips terkait introspeksi diri
berdasarkan pandangan keislaman.



 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ 

97

Gambar 4. 7 Halaman Materi Introspeksi Diri VI

Bagian bawah berisi ucapan atas selesainya materi
ini dan terdapat kolom untuk menilai kepuasan
pembaca atas materi yang baru ia selesaikan. Di
bawahnya adalah ajakan untuk membaca materi
selanjutnya, sehingga pembaca tidak perlu kembali ke
halaman beranda untuk dapat meneruskan materi apa
yang sebaiknya baca.

Paling bawah dari halaman ini ialah kolom
komentar.
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10. Bersyukur
Topik ini berisi pengertian, urgensi, dan cara

melakukan syukur dengan baik.

Gambar 4. 8 Halaman Materi Bersyukur I

Gambar di atas merupakan halaman topik syukur.
Bagian atas berisi ilustrasi animasi yang
menggambarkan semangat yang materi ingin bawakan.
Di bawahnya, terdapat ajakan atau pengingat kepada
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pembaca untuk melakukan tes terlebih dahulu untuk
mengukur nilai kepercayaan diri pembaca. Bagian
kanan, ialah kisi-kisi pada materi yang akan diikuti.
Dan dilanjutkan dengan persiapan yang harus dilakukan
oleh pembaca sebelum mengikuti materi.

Gambar 4. 9 Halaman Materi Bersyukur II

Terdapat tiga langkah persiapan yang harus dilalui
oleh pembaca, yakni pertama ialah instruksi kepada
pembaca untuk rileks dan fokus. Kedua, perintah
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menarik dan mengeluarkan nafas. Terakhir,
memberitahu pembaca bahwa ia sudah siap untuk
mengikuti materi yang disediakan.

Chapter 1 menerangkan tentang makna syukur dan
bagaimana sebaiknya bersyukur itu.

Gambar 5. 1 Halaman Materi Bersyukur III

Chapter 2 menjelaskan kehebatan dan manfaat bagi
seseorang yang pandai bersyukur. Pada bagian akhir,
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terdapat ilustrasi yang berisi tips tentang bagaimana
bersyukur yang baik.

Gambar 5. 2 Halaman Materi Bersyukur III

Chapter 1 menguraikan secara terperinci macam-
macam cara yang dapat dipraktikkan untuk bersyukur.



 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ 

102

Gambar 5. 3 Halaman Materi Bersyukur V

Pada bagian ini, pembaca diajak berefleksi atas
hal yang telah ia lalui selama satu hari itu.
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Gambar 5. 4 Halaman Materi Bersyukur VI

Bagian bawah berisi ucapan atas selesainya materi
ini dan terdapat kolom untuk menilai kepuasan
pembaca atas materi yang baru ia selesaikan. Di
bawahnya adalah ajakan untuk membaca materi
selanjutnya, sehingga pembaca tidak perlu kembali ke
halaman beranda untuk dapat meneruskan materi apa
yang sebaiknya baca.

Paling bawah dari halaman ini ialah kolom
komentar.
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11. Percaya Diri
Topik ini berisi pengertian, urgensi, dan cara

meningkatkan percaya diri.

Gambar 5. 5 Halaman Materi Percaya Diri I

Halaman ini merupakan materi khusus, sebab
percaya diri menjadi nama dari media ini, yaitu
Bisapede (Bisa Percaya Diri). Bagian atas dari halaman
ini berisi ilustrasi animasi yang menggambarkan
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semangat yang materi ingin bawakan. Di bawahnya,
terdapat ajakan atau pengingat kepada pembaca untuk
melakukan tes terlebih dahulu untuk mengukur nilai
kepercayaan diri pembaca. Bagian kanan, ialah kisi-kisi
pada materi yang akan diikuti. Dan dilanjutkan dengan
persiapan yang harus dilakukan oleh pembaca sebelum
mengikuti materi.
Gambar 5. 6 Halaman Materi Percaya Diri II
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Terdapat tiga langkah persiapan yang harus dilalui
oleh pembaca, yakni pertama ialah instruksi kepada
pembaca untuk rileks dan fokus. Kedua, perintah
menarik dan mengeluarkan nafas. Terakhir,
memberitahu pembaca bahwa ia sudah siap untuk
mengikuti materi yang disediakan.

Chapter 1 menjelaskan pengertian percaya diri dan
pentingnya mempunyai rasa percaya diri yang baik.

Gambar 5. 7 Halaman Materi Percaya Diri III
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Chapter 2 berisi uraian tentang faktor penghambat
rasa percaya diri dan ciri-cirinya. Di bagian ini juga
diterangkan tentang bagaimana Islam menyikapi
kepercayaan diri disertai ayat yang menyinggung hal
tersebut.

Gambar 5. 8 Halaman Materi Percaya Diri IV
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Gambar 5. 9 Halaman Materi Percaya Diri V

Chapter 3 ini merupakan rangkuman dari apa yang
telah pembaca lalui selama menggunakan aplikasi web
BisaPede.
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Gambar 6. 1 Halaman Materi Percaya Diri VI

Bagian bawah terdapat kolom untuk menilai
kepuasan pembaca atas materi yang baru ia selesaikan.
Di bawahnya adalah ajakan untuk mengerjakan tes
supaya pembaca dapat mengetahui perkembangan yang
telah ia capai.

Bagian paling bawah dari halaman ini ialah kolom
komentar. Di sini, pembaca dapat memberi komentar
atau saran terkait materi yang ia baca atau hal lain di
luar ini.
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D. Validasi Desain
Kegiatan ini dilakukan untuk menilai rancangan

produk, apakah akan dianggap efektif atau tidak
berdasarkan pandangan rasional. Validasi desain
dilaksanakan setelah desain produk awal dibuat, dan
dilakukan oleh tim ahli yang merupakan bagian dari dosen
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya yang memiliki kompetensi
untuk menilai produk. Poin penting yang dituju dalam
proses ini utamanya dalam hal kelemahan dan kelebihan
dari produk, agar kemudian dapat dilakukan perbaikan,
baik dari segi tampilan maupun isi dari produk yang sedang
dikembangkan. Berikut hasil validasi desain dari ahli yang
menguji aspek ketepatan, kelayakan, dan kegunaan dari
media BisaPede ini:

1. Penguji I
Nama : Dr. Agus Santoso, S.Ag, M.Pd
TTL : Malang, 25 Agustus 1970
Alamat : Legok Gempol, Pasuruan

Status
: Sekretaris Prodi Studi Islam

Pascarsarjana UINSA
Riwayat
Pendidikan

: S1 Tarbiyah IAIN Sunan Ampel
Surabaya
S2 BK UM Malang
S3 BK UM Malang

Pengalaman
Kerja

: Dosen

Sekretaris Prodi Studi Islam
Pascasarjana UINSA
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Tabel 1.1 Hasil Penilaian Uji Ahli I (Ketepatan)

No Aspek Ketepatan

Nilai Ahli

ST T KT TT

1 Media ini sesuai untuk
mahasiswa yang memiliki
inferiority feeling

v

2 Mahasiswa akan tertarik
dengan produk media ini
dan tertarik untuk
memanfaatkannya

v

3 Tujuan untuk mengurangi
inferiority feeling sudah
tergambarkan

v

4 Gambar, animasi, dan
tulisan sesuai dengan
tujuan pengembangan

v

Tabel 1.2 Hasil Penilaian Uji Ahli I (Kelayakan)

No Aspek Kelayakan

Nilai Ahli

ST T KT TT

1 Media ini layak dalam
segi bentuk, rupa, dan isi v

2 Media ini layak
diterapkan kepada subjek
(mahasiswa)

v
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3 Kadar pelaksanaan media
ini sesuai dengan level
mahasiswa

v

4 Gambar, animasi, dan
tulisan layak digunakan
sebagai sarana untuk
mengurangi inferiority
feeling

v

Tabel 1.3 Hasil Penilaian Uji Ahli I (Kegunaan)

No Aspek Kegunaan

Nilai Ahli

ST T KT TP

1 Media ini dapat
digunakan untuk
mengurangi inferiority
feeling

v

2 Media ini berdampak
positif untuk mengurangi
inferiority feeling pada
mahasiswa

v

3 Media ini dapat
digunakan oleh subjek
(mahasiswa) secara
mandiri

v

4 Dapat dimanfaatkan
sebagai alternatif media
untuk mengurangi
inferiority feeling

v
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Berdasarkan lembar penilaian uji ahli di atas,
Penguji I menyatakan bahwa media ini sudah bagus,
kemudian memberi masukan agar peneliti
menambahkan nuansa keislaman pada tampilan produk,
mengimbuhi audio tertentu ketika materi dibuka,
menghapus gambar ilustrasi yang kurang relevan. Hal
ini perlu diperhatikan untuk meningkatkan nilai
kegunaan produk.

2. Penguji II
Nama : Amriana, S.Sos.I, M.Pd
TTL : Gresik, 11 April 1989
Alamat : Perum Watasa AR. 43, Sumput,

Sidoarjo
Status : Dosen Prodi BKI
Riwayat
Pendidikan

: S1 BKI IAIN Sunan Ampel
Surabaya
S2 BK Universitas Pendidikan
Indonesia

Pengalaman
Kerja

: WAKA II STAI An-Najah
Indonesia Mandiri
Ketua LP2M STAI An-Najah
Indonesia Mandiri
Tutor Online Universitas Terbuka
Sekretaris Prodi BKI

Tabel 1.4 Hasil Penilaian Uji Ahli II (Ketepatan)

No Aspek Ketepatan

Nilai Ahli

ST T T TP
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1 Media ini sesuai untuk
mahasiswa yang memiliki
inferiority feeling

v

2 Mahasiswa akan tertarik
dengan produk media ini
dan tertarik untuk
memanfaatkannya

v

3 Tujuan untuk mengurangi
inferiority feeling sudah
tergambarkan

v

4 Gambar, animasi, dan
tulisan sesuai dengan
tujuan pengembangan

v

Tabel 1.5 Hasil Penilaian Uji Ahli II (Kelayakan)

No Aspek Kelayakan

Nilai Ahli

ST T KT TP

1 Media ini layak dalam
segi bentuk, rupa, dan isi v

2 Media ini layak
diterapkan kepada subjek
(mahasiswa)

v

3 Kadar pelaksanaan media
ini sesuai dengan level
mahasiswa

v

4 Gambar, animasi, dan
tulisan layak digunakan
sebagai sarana untuk
mengurangi inferiority
feeling

v
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Tabel 1.6 Hasil Penilaian Uji Ahli II (Kegunaan)

N
o Aspek Kegunaan

Nilai Ahli

ST T KT TP

1 Media ini dapat
digunakan untuk
mengurangi inferiority
feeling

v

2 Media ini berdampak
positif untuk mengurangi
inferiority feeling pada
mahasiswa

v

3 Media ini dapat
digunakan oleh subjek
(mahasiswa) secara
mandiri

v

4 Dapat dimanfaatkan
sebagai alternatif media
untuk mengurangi
inferiority feeling

v

Berdasarkan lembar penilaian uji ahli di atas,
Penguji II menyatakan bahwa media ini sudah bagus.
Dan ia menyarankan untuk memasukkan isi video
motivatif yang diperlukan untuk lebih menggugah hati
pengguna (subjek) saat mengikuti materi.

3. Penguji III
Nama : Yunita Ardilla, S.Kom, M.MT
TTL : Sidoarjo, 04 Juni 1992
Alamat : Rungkut, Surabaya
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Status : Dosen Fakultas Dakwah dan
Komunikasi

Riwayat
Pendidikan

: S1 Teknik Informatika ITS
Surabaya
S2 Manajemen Teknologi
Informasi ITS Surabaya

Pengalaman
Kerja

: Dosen

Tabel 1.7 Hasil Penilaian Uji Ahli III (Ketepatan)

No Aspek Ketepatan

Nilai Ahli

ST T KT TP

1 Media ini sesuai untuk
mahasiswa yang memiliki
inferiority feeling v

2 Mahasiswa akan tertarik
dengan produk media ini dan
tertarik untuk
memanfaatkannya

v

3 Tujuan untuk mengurangi
inferiority feeling sudah
tergambarkan v

4 Gambar, animasi, dan tulisan
sesuai dengan tujuan
pengembangan v
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Tabel 1.8 Hasil Penilaian Uji Ahli III (Kelayakan)

No Aspek Kelayakan
Nilai Ahli

ST T KT TP

1 Media ini layak dalam segi
bentuk, rupa, dan isi v

2 Media ini layak diterapkan
kepada subjek (mahasiswa) v

3 Kadar pelaksanaan media ini
sesuai dengan level mahasiswa v

4 Gambar, animasi, dan tulisan
layak digunakan sebagai sarana
untuk mengurangi inferiority
feeling

v

Tabel 1.9 Hasil Penilaian Uji Ahli III (Kegunaan)

No Aspek Kegunaan

Nilai Ahli

ST T KT TP

1 Media ini dapat digunakan
untuk mengurangi inferiority
feeling

v

2 Media ini berdampak positif
untuk mengurangi inferiority
feeling pada mahasiswa

v

3 Media ini dapat digunakan oleh
subjek (mahasiswa) secara v
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mandiri

4 Dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif media untuk
mengurangi inferiority feeling

v

Berdasarkan lembar penilaian uji ahli di atas,
Penguji III menyatakan bahwa media ini sangat bagus.
Dan ia memberi masukan, bahwa pada proses
pengembangan aplikasi ke depannya agar memberikan
pernyataan atau pertanyaan kuesioner yang tidak mudah
ditebak jawaban dan hasilnya.

Tabel 2. 1 Akumulasi Penilaian Uji Ahli

Ahli
Poin Pertanyaan

Skor
Ketepatan Kelayakan Kegunaan

I 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 41

II 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 43

III 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48

Jumlah 132

Rumus akumulasi poin persentase:
P = ƒ� x 100%
P = 132144 x 100%
= 92 % = Sangat Tepat

Keterangan:
P = Persentase pengaruh produk
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ƒ = Besar poin
n = Jumlah poin

Peneliti memakai skor 1 – 4 dalam skala pengukuran.
Setiap skor mempunyai makna berbeda dengan rincian: 1
poin berarti sangat tidak tepat, 2 poin tidak tepat, 3 poin
tepat, dan 4 poin bermakna sangat tepat.

Berdasar hasil tersebut, poin-poin di atas kemudian
dikonversi ke dalam persentase:
75% - 100% : sangat tepat, tidak direvisi
60% - 75% : tepat, tidak direvisi
< 60% : tidak tepat, direvisi

Peneliti mengakumulasi nilai data yang didapatkan dari
tim uji ahli terhadap produk penelitian, dan menghasilkan
persentase sebesar 92%. Berdasarkan kategorisasi penilaian
di atas, nilai ini dapat dikatakan bermakna bahwa produk
ini sangat tepat (efektif) untuk dimanfaatkan sebagai sarana
untuk mengurangi inferiority feeling pada mahasiswa.
Meski demikian, terdapat kritik dan saran dari tim ahli
sebagai berikut:
1) Pemberian pernyataan atau pernyataan pada kuesioner

agar lebih sulit ditebak jawaban dan hasilnya.
2) Menghilangkan gambar atau ilustrasi yang kurang

relevan dan signifikan terhadap muatan materi.
3) Memberi tambahan video motivatif ke dalam materi

tertentu.

E. Revisi Desain
Desain produk yang telah diuji dan dites oleh tim ahli

selanjutnya diterima dan diolah, dan selanjutnya
diimplementasi oleh peneliti ke dalam produk. Hal ini
dimaksudkan untuk memperbaiki kekurangn pada produk
agar lebih layak dan efektif. Tidak semua saran oleh tim
ahli diterapkan ke produk secara langsung, karena
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mempertimbangkan berbagai hal termasuk pertimbangan
secara teknis maupun hal lainnya (keterbatasan waktu
penelitian, kemampuan peneliti). Berikut revisi yang
peneliti laksanakan:
1. Menghilangkan ilustrasi yang kurang relevan terhadap

muatan materi
Terdapat gambar ilustrasi berupa meme yang

diletakkan peneliti di tengah materi self esteem yang
peneliti tujukan untuk memberi kesan hangat kepada
pembaca yang baru memasuki materi awal.

Setiap meme mempunyai konteks, dan meme
tersebut bergambarkan Master Yoda yang merupakan
karakter dari serial sains-fiksi Star Wars, ia adalah
master Jedi legendaris yang memimpin Jedi Order.
Perawakannya kecil tetapi dipuja karena kebijaksanaan
dan kekuatannya.75 Dan teks dalam meme bertulis
“welcome to self confidence session” yang bermakna
sambutan peneliti kepada pembaca karena telah
bersedia mengikuti materi di dalam produk. Oleh alasan
inilah peneliti menyantumkan meme ini sebagai
ilustrasi dalam materi, yang kemudian peneliti
mendapatkan saran dari tim ahli untuk
menghilangkannya, sebab, tim ahli menganggap bahwa
gambar ini tidak terlalu relevan terkait materi dan tidak
mempengaruhi efektivitas produk.

75 https://starwars.fandom.com/wiki/Yoda diakses pada 2 Januari 2023
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Gambar 6. 2 Revisi Desain I

2. Menambahkan video ke dalam materi
Tim ahli merekomendasikan untuk menyelipkan

sebuah video di dalam materi yang bertujuan untuk
menggugah hati pembaca agar lebih baik dalam
menyerap materi yang diberikan. Selanjutnya, peneliti
menindaklanjuti masukan ini dan memutuskan untuk
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memberi video yang peneliti ambil dari akun youtube
Satu Persen, yang merupakan kanal edukasi seputar
psikologi yang cukup kredibel di Indonesia.76

Gambar 6. 3 Revisi Desain II

76 Cara Membangun Kepercayaan Diri (Arti Self Esteem & Percaya Diri),
https://youtube.com/watch?v=isD3bKIrofM&t=68s diakses pada 2 Januari
2023
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F. Uji Coba Produk
Usai melewati tahap revisi produk dan produk

memperoleh persetujuan oleh tim ahli untuk digunakan,
kemudian pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba
secara langsung dan terbatas di lapangan kepada subjek
penelitian, yakni mahasiswa, dengan memakai produk yang
masih dalam bentuk prototipe. Tujuan uji coba ialah untuk
memperoleh informasi mengenai kualitas produk dan
mengharapkan masukan dari subjek yang telah mencoba
langsung produk tersebut.

Selesai melakukan perbaikan desain produk, peneliti
meneruskannya dengan uji coba produk. Sebelum uji coba
produk ini benar-benar dilakukan, peneliti terlebih dulu
mensimulasikan seluruh langkah-langkah yang ada dalam
produk, dari awal hingga akhir. Barulah peneliti dapat
mencoba produk kepada subjek di lapangan.

Pemilihan subjek pada tahap ini adalah dengan teknik
non random sampling dan dengan metode purposive
sampling. Subjek penelitian adalah mahasiswa dengan
kriteria sebagai berikut:
1. Merasa minder di hadapan banyak orang
2. Merasa tidak diterima dalam suatu kelompok
3. Merasa tidak yakin terhadap kemampuan diri sendiri

Peneliti mengerjakan tahap ini dengan melakukan uji
produk terhadap subjek terbatas sebanyak dua mahasiswa
sebagai responden.
1. Inisial : AFW

Jenis kelamin : Perempuan
Perguruan tinggi : UIN Walisongo Semarang
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Tabel 2. 2 Hasil Uji Subjek Terbatas (S1)

No Pernyataan
Hasil

Pretest Posttest
1 Saya senang dan bangga atas diri saya

sepenuhnya 3 2

2 Saya sadar akan potensi diri dan tujuan
hidup 3 3

3 Saya mampu berkomunikasi secara
efektif 1 2

4 Saya dapat mengungkapkan keinginan
atau pendapat dengan berani 2 2

5 Saya tidak merasa gugup dan minder
ketika berbicara di depan banyak orang 2 2

6 Saya mampu mengatur diri dalam setiap
keadaan 3 3

7 Saya menghargai kemampuan yang
saya miliki 3 3

8 Saya merasa nyaman dan bebas dalam
melakukan hal yang saya sukai 3 3

9 Saya bertanggungjawab atas setiap hal
yang saya lakukan 3 4

10 Saya bersikap hangat dan santun saat
berinteraksi dengan orang lain 3 3

11 Saya tidak terlalu cemas dalam tindakan
yang saya lakukan 3 3

12 Saya mampu mengembangkan nilai-
nilai positif pada diri saya ketika
menghadapi sesuatu

3 3

13 Saya melakukan sesuatu dengan yakin
dan kepastian 2 2

14 Saya selalu termotivasi untuk
mengembangkan kemampuan diri 3 3

15 Saya mempunyai pikiran yang optimis,
objektif, dan realistis dalam
memandang sesuatu

2 2
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Total 39 40
Kategori Sedang Sedang

2. Inisial : NLS
Jenis kelamin : Perempuan
Perguruan tinggi : UIN Sunan Ampel Surabaya

Tabel 2. 3 Hasil Uji Subjek Terbatas (S2)

No Pernyataan
Hasil

Pretest Posttest
1 Saya senang dan bangga atas diri

saya sepenuhnya 3 4

2 Saya sadar akan potensi diri dan
tujuan hidup 3 3

3 Saya mampu berkomunikasi secara
efektif 2 3

4 Saya dapat mengungkapkan
keinginan atau pendapat dengan
berani

2 4

5 Saya tidak merasa gugup dan
minder ketika berbicara di depan
banyak orang

2 3

6 Saya mampu mengatur diri dalam
setiap keadaan 3 3

7 Saya menghargai kemampuan yang
saya miliki 2 4

8 Saya merasa nyaman dan bebas
dalam melakukan hal yang saya
sukai

3 4

9 Saya bertanggungjawab atas setiap
hal yang saya lakukan 3 4
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10 Saya bersikap hangat dan santun
saat berinteraksi dengan orang lain 3 4

11 Saya tidak terlalu cemas dalam
tindakan yang saya lakukan 2 3

12 Saya mampu mengembangkan nilai-
nilai positif pada diri saya ketika
menghadapi sesuatu

2 4

13 Saya melakukan sesuatu dengan
yakin dan kepastian 3 4

14 Saya selalu termotivasi untuk
mengembangkan kemampuan diri 2 4

15 Saya mempunyai pikiran yang
optimis, objektif, dan realistis dalam
memandang sesuatu

2 4

Total 37 55
Kategori Sedang Tinggi

Berdasarkan tabel hasil uji coba pada subjek terbatas
di atas, pada kolom pretest dan posttest, dapat diketahui
bahwa penerapan media BisaPede berperpengaruh positif
untuk mengurangi inferiority feeling pada mahasiswa.

Pada uji coba terbatas ini diperoleh pula hasil
penilaian media BisaPede oleh subjek, yakni sebagai
berikut:

Tabel 2. 4 Hasil Penilaian Produk Subjek Terbatas

No Pernyataan
Hasil

Penilaian
S1 S2

1 Penyajian e-modul menarik 4 4



 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ 

127

2 Penggunaan media BisaPede dapat
melatih kepercayaan diri 3 4

3 E-Modul mudah digunakan 4 4
4 Penggunaan media sesuai dengan

tingkatan mahasiswa 4 4

5 Materi yang dipakai sesuai dengan
tingkatan mahasiswa 4 4

6 Alur yang digunakan pada media
telah sesuai dan sistematis 4 4

7 Kesesuaian isi dan desain untuk
meningkatkan kepercayaan diri 4 4

8 Gambar dan ilustrasi sesuai dengan
karakter mahasiswa 4 4

9 E-Modul BisaPede bermanfaat untuk
mahasiswa 4 4

10 Penggunaan kalimat dan intruksi
mudah dipahami 4 4

11 Materi yang disediakan sesuai untuk
mengurangi masalah perasaan rendah
diri

4 4

12 E-Modul praktis dan mudah
digunakan 4 4

Skor Total 47 48
Kategori Layak Layak

Rumus akumulasi poin persentase:
P = ƒ� x 100%
Keterangan:
P = Persentase pengaruh produk
ƒ = Besar poin
n = Jumlah poin
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Peneliti memakai skor 1 – 4 dalam skala pengukuran.
Setiap skor mempunyai makna berbeda dengan rincian: 1
poin berarti sangat tidak tepat, 2 poin tidak tepat, 3 poin
tepat, dan 4 poin bermakna sangat tepat.

Berdasar hasil tersebut, poin-poin di atas kemudian
dikonversi ke dalam persentase:
75% - 100% : Layak
60% - 75% : Cukup layak
< 60% : Tidak Layak

Keterangan Hasil Uji Terbatas Subjek:
1. S1: Subjek 1, AFW

P = 4748 x 100%
= 98 % = Layak

2. S2: Subjek 2, NLS
P = 4848 x 100%
= 100 % = Layak

Berdasarkan penilaian dari subjek terbatas tersebut,
peneliti menyimpulkan bahwa media BisaPede dapat
digunakan untuk mengurangi inferiority feeling pada
mahasiswa. Selain itu, terdapat beberapa masukan dari
subjek terbatas yang dapat diaplikasikan untuk
memperbaiki produk yang dikembangkan sebagai berikut:
1. Memberi fitur untuk memperlihatkan dan

menyembunyikan kata sandi pada form login dan
registrasi agar memudahkan pengguna untuk
mengetahui benar-salahnya kata sandi yang ia
masukkan.

2. Memperbaiki salah ketik dan pemakaian kata dalam
susunan kalimat yang kurang selaras atau kurang
konsisten dalam materi yang disampaikan.
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3. Menambahkan ilustrasi di halaman depan tepatnya
pada bagian ajakan untuk melakukan tes kepercayaan
diri, agar lebih menarik perhatian pengguna saat
pertama kali mengakses aplikasi web e-modul.

G. Revisi Produk
Revisi produk ini merupakan prosedur yang peneliti

lakukan setelah uji coba produk, yang bertujuan untuk
mendapatkan umpan balik atau masukan dari subjek
terbatas atas produk yang telah ia coba agar nantinya dapat
dipakai sebagai bahan untuk memperbaiki kualitas dan
meningkatkan efektivitas produk.
1. Menambahkan fitur untuk memperlihatkan dan

menyembunyikan kata sandi pada form login dan
registrasi agar memudahkan pengguna untuk
mengetahui benar-salahnya kata sandi yang ia
masukkan. Implementasi hal ini adalah dengan
menyisipkan tombol bergambar mata pada kolom input
kata sandi.
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Gambar 6. 4 Revisi Produk I

Setelah pengguna memasukkan kata sandi, ia dapat
mengintip karakter yang ia masukkan dengan
mengeklik tombol bergambar mata tersebut. Kemudian
ketika tombol itu kembali diklik, kata sandi akan
tersembunyikan seperti pada asalnya.
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Gambar 6. 5 Revisi Produk II

2. Memperbaiki salah ketik dan pemakaian kata dalam
susunan kalimat yang kurang selaras atau kurang
konsisten dalam materi yang disampaikan.
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Gambar 6. 6 Revisi Produk III

3. Menambahkan ilustrasi di halaman depan tepatnya pada
bagian ajakan untuk melakukan tes kepercayaan diri,
agar lebih menarik perhatian pengguna saat pertama
kali mengakses aplikasi web e-modul.
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Gambar 6. 7 Revisi Produk IV

H. Uji Coba Pemakaian
Ini sama halnya dengan uji coba produk, tetapi dengan

skala lebih luas daripada sebelumnya (subjek terbatas).
Produk yang diuji pada tahap ini ialah hasil dari proses
pengujian oleh tim ahli dan perbaikan saat diujicobakan
kepada subjek terbatas. Hal ini dimaksudkan untuk menguji



 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ 

134

kelayakan dan mengukur efektivitas produk tersebut
berkaitan dengan tujuan pengembangan produk.

Pengkategorian penilaian produk didasarkan pada skala
kepercayaan diri dengan tiga pembagian:

Batas Interval Kategori
< 20 Rendah
21-40 Sedang
> 41 Tinggi

Uji coba pada tahap ini dilakukan kepada lima orang
subjek dengan pemilihannya menggunakan teknik non
random sampling dan dengan metode purposive sampling.
Subjek tersebut ialah mahasiswa yang memenuhi tiga
kriteria berikut:
1. Merasa minder di hadapan banyak orang
2. Merasa tidak diterima dalam suatu kelompok
3. Merasa tidak yakin terhadap kemampuan diri sendiri

Setelah subjek melalui beberapa tahapan dalam aplikasi
web e-modul BisaPede, diperolehlah hasil peningkatan
kepercayaan diri antara sebelum dan setelah pemakaian
produk BisaPede, yakni dengan rincian sebagai berikut:
1. Inisial : MLM

Jenis kelamin : Laki-laki
Perguruan tinggi : Universitas Trunojoyo Madura

2. Inisial : HA
Jenis kelamin : Perempuan
Perguruan tinggi : UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

3. Inisial : MTT
Jenis kelamin : Laki-laki
Perguruan tinggi : UIN Sunan Ampel Surabaya

4. Inisial : AF
Jenis kelamin : Perempuan
Perguruan tinggi : UIN Walisongo Semarang
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5. Inisial : MNS
Jenis kelamin : Perempuan
Perguruan tinggi : Universitas Negeri Malang

Tabel 2. 5 Hasil Penilaian Produk

No Pernyataan
Hasil Penilaian

S1 S2 S3 S4 S5
1 Penyajian e-modul menarik 4 4 3 4 4
2 Penggunaan media BisaPede

dapat melatih kepercayaan
diri

4 4 3 4 3

3 E-Modul mudah digunakan 4 4 4 4 3
4 Penggunaan media sesuai

dengan tingkatan mahasiswa 4 4 4 4 4

5 Materi yang dipakai sesuai
dengan tingkatan mahasiswa 4 4 4 4 3

6 Alur yang digunakan pada
media telah sesuai dan
sistematis

4 4 4 4 3

7 Kesesuaian isi dan desain
untuk meningkatkan
kepercayaan diri

4 4 3 4 3

8 Gambar dan ilustrasi sesuai
dengan karakter mahasiswa 4 4 4 3 3

9 E-Modul BisaPede
bermanfaat untuk mahasiswa 4 4 4 4 3

10 Penggunaan kalimat dan
intruksi mudah dipahami 4 4 4 4 4

11 Materi yang disediakan
sesuai untuk mengurangi
masalah perasaan rendah diri

4 4 4 4 3
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12 E-Modul praktis dan mudah
digunakan 4 4 4 4 4

Skor Total 48 48 45 47 40
Kategori L L L L L

Rumus akumulasi poin persentase:
P = ƒ� x 100%
Keterangan:
P = Persentase pengaruh produk
ƒ = Besar poin
n = Jumlah poin
Peneliti memakai skor 1 – 4 dalam skala pengukuran.

Setiap skor mempunyai makna berbeda dengan rincian: 1
poin berarti sangat tidak tepat, 2 poin tidak tepat, 3 poin
tepat, dan 4 poin bermakna sangat tepat.

Berdasar hasil tersebut, poin-poin di atas kemudian
dikonversi ke dalam persentase:
75% - 100% : Layak (L)
60% - 75% : Cukup layak (CL)
< 60% : Tidak Layak (TL)

Keterangan Hasil Uji Subjek:
1. S1: Subjek 1, MLM

P = 4848 x 100%
= 100 % = Layak

2. S2: Subjek 2, HA
P = 4848 x 100%
= 100 % = Layak
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3. S1: Subjek 1, MTT
P = 4548 x 100%
= 94 % = Layak

4. S2: Subjek 2, AF
P = 4748 x 100%
= 98 % = Layak

5. S1: Subjek 1, MNS
P = 4048 x 100%
= 83 % = Layak

Persentase Total = S1 + S2 + S3 + S4 + S5

= 100 + 100 + 94 + 98 + 834
= 4754
= 95% = Layak

Melalui perhitungan data dari lima subjek di atas, peneliti
mendapatkan hasil akhir sebesar 95%. Dari hasil ini dapat
diambil kesimpulan bahwa media aplikasi web Islamic Self
Esteem (BisaPede) layak dan berpengaruh untuk mengurangi
inferiority feeling pada mahasiswa.

I. Pembahasan
Pada sub-bab ini, peneliti menguraikan tentang

pembahasan atau analisis atas hasil penelitian berdasarkan
dua perspektif, yakni dari sudut pandang teoretis dan sudut
pandang keislaman.
1. Perspektif Teoretis
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Peneliti melakukan proses analisis data hasil
penelitian dengan memakai dua cara, yakni studi
literatur dan lapangan, serta validasi desain.
a) Studi Literatur dan Lapangan

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan
bermacam literatur yang berkaitan dengan tema self
esteem dan permasalahan inferiority feeling.
Hasilnya, peneliti mendapatkan data yang dapat
dipakai sebagai bahan untuk menyusun rencana
pembuatan produk. Data tersebut berupa berbagai
bacaan, gambar dan ilustrasi, dan video yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian.

b) Validasi Desain
Validasi desain ini merupakan tahap

pengembangan sebuah produk setelah melewati
penemuan potensi atau masalah, pengumpulan
informasi, dan desain produk. Pada tahap ini, fokus
penelitian terletak pada pengujian desain produk
oleh tim uji ahli. Tim uji ahli ini terdiri atas tiga
dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang
memiliki kapabilitas dan kompetensi untuk menilai
produk yang dikembangkan, dengan rincian sebagai
berikut:
1) Aspek bimbingan dan konseling serta keislaman

oleh Dr. Agus Santoso, S.Ag, M.Pd
2) Aspek bimbingan konseling oleh Amriana,

S.Sos.I, M.Pd
3) Aspek teknologi dan informasi oleh Yunita

Ardilla, S.Kom, M.MT
Pengujian oleh tim ahli di atas menghasilkan

penambahan, penghapusan, dan pengubahan dari desain
produk yang sebelumnya peneliti buat, yaitu: pemberian
pernyataan atau pernyataan pada kuesioner agar lebih
sulit ditebak jawaban dan hasilnya, menghilangkan
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ilustrasi yang kurang relevan dan signifikan terhadap
muatan materi, dan memasukkan video motivatif ke
dalam materi tertentu. Perbaikan ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas dari produk yang
dikembangkan sebelum diujicobakan ke subjek
penelitian.

2. Perspektif Keislaman
Ajaran dan nilai-nilai keislaman peneliti masukkan

ke dalam produk ini sebagai unsur penting. Di dalam
setiap materi, terdapat muatan-muatan keislaman yang
berupa ayat-ayat al-Quran dan petikan kalimat-kalimat
bijak oleh ulama. Hal ini peneliti maksudkan, di
samping sebagai sarana edukasi, ada nilai dakwah Islam
yang peneliti perjuangkan di dalam produk ini.

Pembahasan terkait inferiority feeling atau perasaan
rendah diri disinggung oleh Allah Swt. di dalam firman-
Nya:

١٣٩ نويقند مو قْ مم عُنقتعمق اونق ند لدوق قُ د الق ادنقتعمع ود ا نعوق دَ تدحق لد ود ا نعوق تدهو لد ود

Artinya: “Janganlah kamu (merasa) lemah dan
jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu paling
tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang
mukmin.” (QS. Ali Imran: 139)77

Ayat di atas jika dimaknai dalam konteks penelitian
ini merupakan bentuk larangan dari Allah Swt. kepada
manusia agar menjauhi sifat rendah diri di hadapan
orang lain lantaran satu orang dengan yang lainnya
adalah setara, hanya tingkat ketakwaan yang menjadi
pembedanya, dan ini pun merupakan hak prerogatif
Allah Swt. semata untuk menilainya (artinya, hanya

77 https://quran.kemenag.go.id/surah/3 diakses pada 4 Januari 2023
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berlaku di hadapan Allah Swt). Sebagaimana firman
Allah Swt.:

ىٕلد قدبداِ ون ببا عُععوق كعمق عدلقنن جد ود ى نٰ عنق ا ون دُرر َد نق ميو كعمق قْنن لد خد اوننا عُ الننا ا ديمهد اَ ين
١٣ بويقرر خد لويقمر دُ د لل اونن ٕكعمق نْ ادتق و لل نقَد وُ كعمق مد قُرد اد اونن ا فعوق لوتدعدارد

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami
telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia
di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang
paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Mahateliti.” (QS. Al Hujurat:
13)78
Perasaan rendah diri ini harus dihindari, atau paling

tidak dikurangi di dalam diri individu agar ia tidak
mendonimasi dan menghambat perkembangannya.
Agar dapat memperbaiki hal ini, maka perlu adanya
kesadaran dari individu bersangkutan untuk berniat dan
melakukan upaya sebaik-sebaiknya untuk
menghilangkan persaan rendah diri tersebut. Sebab
Allah Swt. berfirman:

لد د لل اونن و لل رو ادمق نق مو ندهه عُوق فد يدحق لقفوهه خد نق مو ود ديقهو يدَ بديقنو نقن ميو رٌ بن يو عدْ مع لدهه
فدلد ا ءب اعوقِ مر دوق بوْ ع لل ادد ادرد داَ اوَ ود مقم هو دنقفعسو بوا ا مد ا وق يعغدييورع تلى حد مر دوق بوْ ا مد يعغدييورع

١١ رٍ ا ون نق مو نوهه دعوق نق ميو مق لدهع ا مد ود لدهه دن رد مد

Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-
malaikat) yang menyertainya secara bergiliran
dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak

78 https://quran.kemenag.go.id/surah/49 diakses pada 4 Januari 2023
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mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka
mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu
kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan
sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain
Dia.” (QS. Ar-Ra’d: 11)79

Aplikasi web e-modul islamic self esteem ini telah
peneliti kembangkan seoptimal mungkin dengan
memberinya ruh keislaman. Namun, hal ini tetap tidak
dapat menafikan peran penting dari subjek atau
pengguna, yakni untuk mempunyai tekad yang kuat
dalam menggunakannya agar dapat mencapai tujuan
yakni mengurangi inferiority feeling yang ia alami,
sehingga akan berdampak positif terhadap kepercayaan
diri dan kehidupannya.

J. Tutorial Penggunaan
Agar dapat memanfaatkan media ini secara optimal,

maka pengguna harus dapat menggunakannya dengan baik
dan runut. Untuk menunjang hal ini, peneliti menyusun
tutorial penggunaan media BisaPede yaitu sebagai berikut.
1. Membuka Web BisaPede

Dengan memakai gawai berupa telepon pintar atau
komputer yang telah terhubung ke jaringan internet,
pengguna membuka browser yang ada di dalamnya,
kemudian mengetik bisapede.my.id di dalam kolom
alamat.

79 https://quran.kemenag.go.id/surah/43 diakses pada 4 Januari 2023
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Gambar 6. 8 Memasukkan Alamat

Setelahnya, maka akan terbuka tampilan website
Bisapede seperti pada gambar beirkut.
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Gambar 6. 9 Beranda

Klik tombol tiga baris (menu) pada sudut kanan
atas, lalu klik tombol login.

2. Melakukan Registrasi
Setelah berada di halaman Login, pengguna dapat

melihat ke bagian bawah yang terdapat tulisan “Belum
punya akun?”, dan dilanjutkan dengan mengeklik kata
Daftar. Ini akan mengalihkan ke halaman registrasi.
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Gambar 7. 1 Registrasi - Login

Pada halaman ini, pengguna diharuskan untuk
mengisi data diri seperti: alamat email, nama, jenis
kelamin, kampus asal, kata sandi (minima 8 karakter),
dan konfirmasi kata sandi untuk memastikan kata sandi
yang telah dimasukkan sesuai keinginan. Setelah semua
kolom terisi penuh, pengguna dapat melanjutkan
dengan mengeklik tombol Daftar.
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Gambar 7. 2 Registrasi

3. Login BisaPede
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Sebelum mengakses halaman utama dan membaca
materi, pengguna harus masuk ke akun BisaPede
terlebih dahulu di halaman Login. Caranya dengan
memasukkan alamat email dan kata sandi yang telah
didaftarkan sebelumnya.

Gambar 7. 3 Login

4. Mengerjakan Tes Kepercayaan Diri
Setelah masuk ke akun, pengguna akan masuk ke

halaman beranda. Pada halaman ini, ia diharuskan
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untuk mengerjakan tes untuk pertama kali. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kepercayaan
diri pengguna. Terdapat 15 soal yang harus dikerjakan
dan tidak boleh ada yang tertinggal. Untuk menuju
halaman tes, pengguna dapat mengeklik tombol Tes
Sekarang.

Gambar 7. 4 Tes

Usai mengerjakan seluruh soal tes, pengguna dapat
mengeklik tombol Cek hasil. Lalu ia akan diarahkan ke
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halaman hasil tes. Halaman hasil tes ini memberi
informasi nilai kepercayaan diri, kategorinya (rendah,
normal, tinggi), dan saran atau masukan kepada
pengguna. Setelah itu, pengguna dapat beralih ke
halaman beranda dengan mengeklik tombol Tingkatkan
Percaya Diri.

Gambar 7. 5 Hasil Tes
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5. Menyelesaikan Topik Materi
Selanjutnya, pengguna dapat membaca lima materi

yang telah disusun. Pembacaannya disarankan untuk
runut dari materi awal hingga terakhir yaitu Self Esteem,
Positive Thinking, Introspeksi Diri, Bersyukur, dan
materi Percaya Diri. Semua materi tersebut harus dibaca
oleh pengguna supaya ia mendapatkan hasil yang
diinginkan secara optimal.

Gambar 7. 6 Materi
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6. Mengerjakan Ulang Tes Kepercayaan Diri
Setelah pengguna mengikuti semua materi yang

disediakan, selanjutnya adalah mengerjakan ulang tes
kepercayaan diri. Hal ini dilakukan untuk mengukur
tingkat kepercayaan diri setelah menuntaskan kelima
materi. Meski demikian, pembacaan materi dapat
diulang-ulang (tidak hanya satu kali) oleh pengguna,
agar semakin tinggi keuntungan baginya yaitu dalam
mengatasi inferiority feeling dan meningkatkan
kepercayaan diri.

Gambar 7. 7 Tes Ulang
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini telah mencapai delapan dari sepuluh

tahapan penelitian yang telah direncanakan sebagaimana
tahapan-tahapan di dalam penelitian Research and
Development (RnD). Peneliti memulainya dengan (1)
potensi atau masalah, dilanjutkan (2) pengumpulan data dan
informasi. Dari data ini, peneliti dapat merancang produk
dan membuat (3) desain awal produk yang nantinya
diujicobakan kepada tim ahli dalam tahap (4) validasi
desain. Pada tahap ini, tim ahli memberikan koreksi dan
masukan untuk (5) perbaikan desain produk. Setelah
produk diperbaiki, hasilnya kemudian (6) diujicobakan ke
subjek terbatas kepada dua mahasiswa dan mendapatkan
hasil yang positif (efektif dan layak). Dari uji coba terbatas
ini, didapatkan beberapa masukan untuk meningkatkan
mutu dari produk untuk selanjutnya produk diperbaiki
kembali pada (7) revisi produk. Hasil dari revisi produk (8)
diujicoba pemaikaiannya kepada subjek penelitian sejumlah
lima mahasiswa. Hasilnya, diperoleh nilai yang positif dan
layak.

Dari tahapan terakhir yang peneliti lakukan, pengujian
menghasilkan nilai yang positif dan layak, artinya, media
BisaPede yang di dalamnya terkandung muatan Islamic Self
Esteem (self esteem, postive thinking, introspeksi diri,
syukur, percaya diri) ini dapat diimplementasikan sebagai
sarana untuk mengurangi inferiority feeling pada
mahasiswa. Dampaknya, mahasiswa akan lebih percaya diri
yakni kuat dan yakin secara penuh terhadap apa yang
sedang ia lakukan dan hadapi.
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B. Rekomendasi
Setelah melaksanakan penelitian, peneliti memiliki

beberapa rekomendasi. Rekomendasi pertama ialah untuk
peneliti sendiri, yang berbunyi agar peneliti memperbaiki
produk dari berbagai sisi agar terjadi peningkatan pada
kualitas dan efektivitas produk, hal ini dimaksudkan agar
produk dapat digunakan secara luas oleh
pengguna/pembaca secara mandiri atau dengan bimbingan
dari seorang konselor. Kedua, rekomendasi ditujukan bagi
pembaca agar bersedia melaksanakan tahapan dalam
menggunakan produk sesuai petunjuk penggunaan yang
tersusun dengan baik di dalam e-modul. Terakhir, peneliti
merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya yang
berminat melanjutkan penelitian ini untuk memperkokoh
landasan teori yang digunakan, serta menambahkan
layanan-layanan yang berada dalam kerangka pembahasan
self esteem dan kepercayaan diri.

C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti mengakui bahwa penelitian ini masih memiliki

banyak kekurangan, baik dari segi teori, perspektif
keislaman, desain tampilan, hingga perkara teknis
pembangunan aplikasi web e-modul tersebut. Hal ini terjadi
karena adanya keterbatasan baik dalam diri peneliti maupun
hal-hal di luar peneliti yang sukar dikendalikan oleh
peneliti. Meski demikian, peneliti menilai pengembangan
lanjutan untuk produk ini masih sangat terbuka lebar,
karena pada dasarnya setiap aplikasi yang berbasis web
mempunyai tingkat skalabilitas yang tinggi.
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